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Drs. Eddy Mulyadi S., Ak. selaku dosen pembimbing yang telah
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sainya skripsi ini. ‘
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1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pembangunan vang kita laksanakan dewasa ini adalah
pembangunan ysang terencana stau lebih dikenal dengan
sebutan REPELITA. Dengan adanys REPELITA dihsrapkan dapat
menciptakan landasan yang kuat bagi bsngsa Indonesia untuk
tumbuh dan berkembsng atass kekustannyas sendiri menuju
masysrakat yvang adil dan makmur.

Pembangunan yang ada di Indonesia ini dapatlah
dikatakan mengslami perkembangan, sesuai dengan
perkembangan tersebut maka ilmu pengetshuan pun turut
berkqpbang dengan pessatnya, dan dengan adanysa kemajuan di
bidang ilmu pengetshuan ini diharapkan kita dapat
memecahkan problema yang menghambat jalannya pembangunan,
ataupun digunskan sebagai alst untuk mengatasi problema
lainnya.

Salash satu problema atau masalah yang dipandang
cukup luas kaitannya dengan kemajuan zaman pada umunya dan
pembangunan psada khususnys adalah masalah perusshsan.
Perusshsan ini memberikan andil yvang besar sekali dalam
memsjukan pembangunan, khususnya perekonomian suatu
negara. Perusshsan sebagsi lembags vyang diorganisisir
untuk menghasilkan produk stsu jsss melaslui pemanfastan
sumber-sumber ekonomi dengasn maksud memenuhi kebutuhan

masyarakat mempunyai tujusn memperoleh 1laba. Laba yang



diperoleh perusshasn ini tentunys tidak akan terlépas dari
mekanisme operasi perusahaan yang dilaksanakan secara
optimal. Mekanisme ini tidaklah dapat dipisahkan dari
perencanaan yang baik, penggunaan sistem dan prosedur yang
memadai, dan jugs sistem pengendalian intern yang dapat
diandalkan pada suatu perusahaan.

Peranan dan pelaksanaan perencanaan serta penggunasn
sistem dan prosedur akuntansi pada suatu perusahaan dapat
berbedsa antara perusahaan satu dan perusahaan vang
lainnya, perbedaan ini terutamsa didasarkan psada besar
kecilnya perusahaan tersebut. Didalam perusshaan yang
masih kecil dimana aktivitas yang terjadi dalam perosahaan
belumlah dapat dikatakan begitu kompleks maka pengelolaan
aktivitasnya dapat ditangani secara langsung oleh pemilik
perusahaan tersebut, dengan demikian pemilik sebagai
pimpinan dapat melihat dan mengingat kejadian dala
perusahaannya, sehingga tidak diperlukan perencanasan,
sistem dan pengendalian intern yang terlalu kuat, hal ini
mengingat kecilnya kemungkinan penyvelewengan yang akan
terjadi.

Adalah tidak mudah untuk ditangani secara langsung
mengenai pengelolaan perusahaan tersebut jika perkembangan
perusahaan yang terjadi semakin pesat dan aktivitasnya
semakin meluas, dengan adanye fehomena seperti itu maks
pimpinan tidaklah dapst mengawasi lagi secara langsung
pengelolaan aktivitas yang terjadi, hal ini menandakan
bshwa pimpinan harus segera mendelegasikan weﬁenang,

tugas, dan tanggung jawabnya, dengan demikian timbullah



apa yang dinsamskan hierarkhi dslam kepemimpinan
perusahaan, dimana setiap hierarkhi kepemimpinan merupakan
suatu rentangan kekuasasn dan tanggung jawab dari para
fungsionaris tersendiri. dengan adanya situssi tersebut
makatidaklah dapat dihindarkan mengenai aspek komunikasi
vang dapat digunskan sebagai alat koordinasi dari berbsagai
kegiatan yang ads dalam perusshsan. Komunikasi yang ada
dalam perusahaan ini dapat berupes informssi-informasi yang
diperlukan sebsgai jas protektif terhadap penyelewengan-
penyelewengsan yang mungkin terjadi akibat besarnys
sktivitas yang terdspat dalam perusshsan dan juga sebagai
konsekwenéi tidak dspatnya secara langsung pimpinan
mengelola perusahasnnya. Selain itu semua informasi ini
dapat berguna sebagai alat yang digunakan oleh manajemen
sebagai dasar pertimbangan pengsmbilan keputusan dalam hal
perencansgan, pengkoordinasian, dan pengendalian serts
usaha-usaha untuk mengamankan harta milik perusahsaan.

Dari seringnya informasi-informasi yang dilaksanakan
dan - ketepatan orang pénerima informasi jugs menjaga agar
informasi tetap efisien, maka diperlukan suatu medis yang
dapat menampung aspirasi-aspirasi seperti di atas, medis
tersebut dapat berupa sistem skuntansi. Sistem skuntansi
harus dirancang sedemikian rups sehingga sistem tersebut
dapat dikataksn baik ysng mampu memperhatikan tujuan dan
sifat dari perusshaan dan transaksi-transaksi ysng teriadi
dalam perusahasn.

PT Inasa Rubbershoes Manufactory, merupskan sustu
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jenis perusshssan ysng bergersk dslsm bideng prodoksi
sepatnu karet/kanvss. Dalam melsksanakan kegiatan
industrinys, sebsgsimsana laysknysa perusshssn lsin, msks PT

Inssa pun mengslami berbsagsi macam masalah ysng dihsdspi

dalam mencapsail sasarasn ysng diinginkan perusahaan
tersebut.
Salah sstu msassslsh vyang dihsdaspiperusshasn ini

adslah mengensi pengadsan bahsn baku yang digunskan untuk
diolash menjsdi sepatu, ysitu berspa besarnys bahsn baku
vang dibutuhksan, dsn kspan kebutuhsn skan bshsn bsku
tersebut.

Pada prinsipnys, bshsn bsku adalsh merupskan salsah
satu fsktor penting vsesng digunsksn sebsgsi input dsalsm
mengolah susatu produk, oleh karenanys keberadasn dsri
bahan baku itu harus dikendalikaﬁ sedemikian rups sehinggsa
kelangsungan produksi perusshasn dapat tetap terpelihars.

Bertitik tolsk dsri uraisn tersebut di satas, msaka

penulis merass tertarik untuk memilih Judul

"PERANAN SISTEM ARKUNTANSI PEMBELIAN SEBAGAI ALAT
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BARU BAGI MANAJEMENR",

pads perussahasn dimsksud.

Identifikssi Mssalah

Dalam perusshsan industri penyedisan bshan bskua
merupskan éegiatan vang diuntsmskan demi kelsngsungan
proses produksi perusshsan tersebut. Penyedissn bshsn bsku

ini tentunys diperoleh melzlui sktivitss pembelisn  vysng

dilsncarkan oleh setisp perusshssn. Aksn tetspi bsgsimsns
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penelitian ini sdslsh:

1. Untuk mengetshui bsgaimsna sistem skuntansi
pembelian dilsksanaksn dslsm perusshssn.

2 Mempelajari efektifitas sistem akuntansi
pembelisn dari perusshasn yang diteliti.

Kegunsan Penelitian

Penelitian vyang dilakuksn pads perusshsan ini sksan
berguna untuk mengungkspksn bsgsimans peranan sistem
skuntansi pembelisn bshan baku, dan sgar diterspksn oleh
perusahsan dslsm pengendslian persediasn bshan bsku. Dari
hasil penelitisn ini jugs diharspkan dapat berguna untuk
mengungkapkan kelemahan-kelemahsan ataun kekurangsn-
kekurangan yang ada dalam menerapkasn sistem skuntansi
pembelian bahan baku, dengan demikisn dapst dipergunakan
untuk mengadskan perbaiksn-perbaikan dimass vyang skan
dstsng.

Dengsan selesainya penelitian dilakssanakan pads
perusshssn ini maks kesimpulsnpun asksn dibusat, sehingga
pemberian saran—safan dapat diberikan ysng mungkin skan
berguns bagi perusahssn ysng diteliti.

Selain itu semus, msaks penelitian ini sksn ssngst
bermanfssat puls bsgi penulis sendiri, dslsm menerspkan
teori-teori dan ilmu-ilmu ysng diperoleh selama di bangkn
kulish, serta mencobs menerspksn dan memperbsndingkannya
dengan perusshssn yasng diteliti.

Kerangks Pemikiran
Sistem skuntansi merupskan sustu alat ysng diadsksn

untuk dapst mengendslikan sktiyitss Yang ada



dalam perusshssn. Aktivitas ini tentunys dspst berups
aktivitas produksi, penjualan, maupun pembelian, serta
aktivitas-sktivitas lainnya vyang berhubungan dengan
perusahsaan.

Sistem akuntansi diartikan oleh Howard F Stettler
dalam bukunya System Based Independent Audits dan
diterjemahkan oleh Drs. Zaki Baridwan, sadalah sebagsai
berikut:

Sistem akuntansi sdalah formulir-formulir, buku-buku

catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat vang

digunakan wuntuk mengolah data yang berhubungan
dengan usaha suatu perusahasn dengan tujuan untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan vang diperluksn oleh manajemen untuk
mengawasi usshanys, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan
lembaga-lembags pemerintah untuk menilai hasil

operasi perusahaan. (2: Hal. 1)

Sistem akuntansi iang baik sangatleh diperlukan oleh
perusahaan besar maupun kecil, karena dengan ditetapkannya
sistem akuntansi yang bsaik di dslam perusahaan, maka
perusahaan diharapkan mampu bekerja dengan baik :seperti
apa yang diharapkan'sebelumnya.

Peranan sistem akuntansi ysng baik ini tidak sakan

|
te;lepas dari peranan informasi, informasi ysasng terjadi
haruslah dikumpulkan dan kemudian dianalisis sehingga
|
mampu memberikan informasi yang tepat guna dan tepat waktu
bagi penerimanys. Informasi dibutuhkan karens | dengsan
| .
adapya informasi ini maks dapat diketahui ‘'seluruh
aktivitas yang sda dalsm perusahaan, vang pade akhirnys

dapat dijadikan sebagai dasar pengendslisn sehinggs dapst

mengarah pada tindakan perbaikksn terhadap penyimbangan-



penyimpangsn vyvang ads dsn menghindari sdsnys indikasi
kerugi&k. |

Sistem skuntsnsi dspst dikstsksan bsaik Jjika di
dalamnys mengandung unsur-unsuty pengendslisn intern vyang
memadsi. Sistem pengendalian intern ini tentunys skan
bermanfast dslasm mengamanksn harts milik perusshssan.
Sistem pengendslisn intern didefinisikan oleh AICPA vyang
diterjemshkan oleh Drs. Zski Baridwasn adalsh sebsgai
berikut:

Pengendsalian Intern itu meliputi struktur organisasi

dan semus CArs-cars serts alat-slat yang

dikoordinasikan yang digunakan dalam perusshaan
dengan tujuan menjags. keamanan harts milik
perusahsan memerikss ketelitisn dan kebenaran data
skuntansi, memsjukan efisiensi dalam operssi, dan
mampu menjaga dipstuhinys kebijaksn vyang telah

ditetspksan terlebih dshulu. (2: Hal. 7)

Letak tanggung jawabl penyusunan dan pengawassn
sistem pengendalisn intern ini ads psds msnsajemen, oleh
karenanya maka manjemen dituntut untuk dapat bekerja dengn
baik, sehingga mampn melskssnsksn tuntutan-tuntutsn atsu
unsur-unsur yang adﬁ pads pengertian pengendalian intern,
seperti menjaga kesmanan harts milik perusshsan, menjags
keandslan data akuntansi, dan yvang lainnyva.

Dalsm proses produksi sustu perusahsan tentunya
harns dimulsi dengan penyedissn bahan bska dasn bsahan
lasinnys vang dibutuhksn, vsng sisp untuk diproses.
Pengadasn bahsn basku dan bahan lsinnya diperoleh melalui
aktivitas pembelian, oleh ksrensnys sistem skuntsnsi

pembelisn haruslash dirsncang sedemikian rups sehinggs

mampu melsksansksn fungsinys dengsn bsik. Sistem skuntsnsi



pembelian dimulsi dsri adeanya permintasn pembelian hinggs
bafang vang dibeli diterima oleh perusshaan Dalam
Aktivitas pembelian, make sagar sistem skuntansinya
berjslan dengan baik haruslsh didukung oleh organisasi dan
fungsi vang tegas dan Jjuga penggunaan dokumen atau
formulir yang mengandung pengendalisn intern, dan jugsa
prosedur-prosedur, serts lsporan-lsporan yang dipandang
perlu. Hsl ini dilasksansakan supays dapst menjamin tidak
terjadinya kecurangan-kecurangan ysng merugikan pihak
perusahaan. Dalam hal ini pembelian bahan baku msaks perlu
pula disusun strategi pengadannya yang dspat menjamin
jenis yang dibutuhkan, hargs pembelisn yang menguntungkan
serta kualitas dan kuantitss dari bahan baku tersebut.
Dengan demikian :adanya sistem sakuntsnsi pembelian
bahan baku menghasilkan suatu informasi kapan suatu
sktivitas pembelian dilakukan dan sesuai dengan yang
diharapkan dengan tepat waktu penyediannya, sehingga mampu
menunjang proses - produksi vang dilaksanakan oleh
perusshaan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas mska sebagai
hipotesisnya sdalah sebagai berikut:
"Sistem skuntansi pembelisn bahan basku yang memadai
akan menghasilkan suatu informasi yang benar dan
dapat dipercaya serta tepat wasktu sehingga pimpinan
dapat mengambil keputusan dengsn tepat mengensai
pembelian yang s8kan dilskuksn, sehinggsa mampu

memberikan pengendalisn terhadsp persedissn bshan



124

baku psda perussahsan.

Metodologi Penelitian

Untuk meneliti mengensl peransn sistem akuntansi
pembelisn bahsn bsku dslam pengendsalian persedisan bahan
baku, maks permlis menggunsksn metode study kassus vysang
dilskuksn pads perusshssn ini.

Untuk memperoleh dstas-dstas vang diperluksn maka
penelitisn ditempuh dengan cars:

1. Studi kepustsksan (Library resesrch)

2. Studi Lspsngan (Field research)

Studi kepustaksan (Librsry research) adalsah
merupsksn sslsh sstu bentuk penelitian yang dimaksudkan
untuk memperoleh informssi-informssi dsn dats-dsts yang
dibutuhksn melalui kunjungsn pada perpustakasn serta
mengsplikasikannys pada permasalshsn vyang ads. Studi
lspsngsn (Field resesrch) sdslsh merupsksn sslsh satn
bentuk penelitian yang dimsksudkan untuk memperoleh
informasi-informasi ‘dan dats-data yang dibutuhksn melslui
kunjungan psada perusshsan yang skan diteliti dan mencobs
untuk mendapstksan dats-dats vang sesusai dengsn
permasalahan yang dimaksud dengsn cara melskukan wswancars
dengan pihak ysng berkepentingsn psads perusahaan_ini, dan
melskukan observasi yasitn mengsmsti kegistan-kegistsn vang

dilskuksn perusshssn.
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Lokasi Penelitisan

Dslam melakssnaksn penelitisn vyang berhubungan
dengan Jjudul skripsi."Peranan Sistem Akuntansi Pembelian
Sebagai Alst Pengendalian Persedisan Bshan Baku Bagi
Manajemen”, maks penulis melskuksn penelitian pada sebuah
perusshaan yang bergerak dsaslsm industri sepatu, yaitu PT
INASA RUBBERSHOES MANUFACTORY ysng berlokasi di Jjalan

Sukamulys No. 1 Bogor.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sistem Akuntansi

Sebelum sampai pada pengertian sistem akuntansi itu
sendiri, ada baiknys untuk mengetahui skuntansi terlebih
dahulu. Akuntansi sebagai sustu kegiatan jasa telah dike-
nal dan dipelajari sejak lama, dan perkembangannys pun
dirssskan mempunyail arti tersendiri bagi dunianys, bahkan
pada dunia bisnis, sakuntansi dipandang sebsagai. suatu
kebutuhan vyang mendasar. Hal inl sesuai dengan sapa yang
ditegaskan oleh Drs. Harnanto, Ak. sebagai berikut:

"Akuntansi sebagsl suatu kegiatan dan profesi sudah

dikensl 1lama, dipelajari, bahkan dirasakan sebagai

suatu kebutuhsn dalam dunia bisnis khususnya.

C7: Hal. 18)

Akuntansi didefinisikan oleh Statements of The
Accounting Principles Bosrds, No. 4 yang dikutip oleh Jay
M. Smith, Jr. dan K. Fred Skousen adalah sebagai berikut:

"Accounting is & service activity its function is to

provide quantitative information, primarily finan-

cial in nature, about economic entities that is
intended to be useful in msaking economic decision,
in making reasoned choice among alternative courses

of action™. (13: Hal. 12)

Sedangkan American Accounting Associstion (AAA)
dalam "A Statetements of Basic Accounting Theory" vyang
dikutip oleh Niswonger snd Fees, mendefinisikan akuntansi

sebagai berikut

"Accounting is the proces of identifying, measuring,
gnd communicating economic informstion to permit
informed Jjudments &and decision by users of the
information". (11: Hal. 7)

12



American Institute of Certified Public Accountant
(AICPA) melalui Commitee of Termilogy, yang dikutip dan
diterjemahkan oleh Prof. DR H. S. Hadibroto dan Drs.
Sudardjat Sukadam mendefinisikan Akuntansi sebagai beri-
kut:

“"Akuntansi adslah suatu keahlian (art) untuk menca-

tat, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan dengan

cara yang tepat dan dinyatakan dengan uang, transak-
si dan kejadian yang sebagian sekurang-kurangnya
bersifat keuangan dan menginterpretasi hasil yang

diperoleh”. (6: Hal. 1)

Dan pada akhirnya suatu studi yang dibiayai oleh
AICPA Fohdation (Accounting Research Study No. 7) vyang
dilaksanskan oleh Paul Grady (Inventory of Generally
Accepted Principles for Business Enterprices), yang diku-
tip dan diterjemahkan oleh Prof. DR H. S. Hadibroto dan
Drs. Sudardjet Sukadam, mendefinisikan Akuntansi jsebagai
berikut:

"Akuntansi adalsh keseluruhan pengetahuan dan fungsi

vang berhubungan dengan penciptsan, pengesshan,

pencatatan, pengelompokkan, pengolsh, penyimpulan,
penganalissan,- penafsiran, dan penyajian informasi
vang dapat dipercaya dan ‘penting artinya secara
sistematik mengenai transaksi-transaksi yang seku-
rang-kurangnya bersifat finansiil dan vang diperlu-
kan untuk pimpinan dan operasi sesuatu badan dan
untuk laporan yang harus diajukan mengenai hal tadi
guna memenuhi pertanggungjawaban yang bersifat

keusngan atau hal lainnya". (6: Hal 1)

Dari beberapa pengertian akuntansi di. atas, maka
dapatlah disimpulkan bahwa Akuntansi adsalsh merupakan
suatu kegiatan jasa yang dimaksudkan untuk mengolah infor-
masi kuantitatif dengan tujuan untuk menghasilkan informa-

si yang berguna bagi para pemskai sebagai dasar

pengambilan keputusan.

13



i

Bidang Akuntansi kendatipun telah dikenal sejak
lama, namun identifikasi tentang masalah sistemnya‘sendiri
dapatlah dikatakan relatif baru, hal seperti ini sesuai
dengan apa yang ditulis oleh Drs. Harnanto Ak., sebagai
berikut: ]

..... namun identifikasi masalah-masalah sistemnya,
atas dasar mana kegiatan Akuntansi itu diselenggara-
kan merupskan ruang lingkup pengkajian yang relatif
baru.f (7: Hal. 15) .

Berdasarkan pernyatsan tersebut di atas, maka dapat-
lah dikatakan bahwa sistem akuntansi ad&lah merupakan
suatu cabang ilmu pengetshuan yang pengkajiannya baru
dapat dirasakan akhir-akhir ini, sejalan dengan 'tingkat
perkembangan dunia bisnis yang menghadapi masalsh-masalah
mengenai pendelegasian wewenang, pendelegasian tuéas, dan
masalah-masalah lainnya yang dapat merangsang pengkajian
ferhadap masalah-masalah sistemnya.

Sistem akuntansi (Accounting System) merupskan suatu
media yang berisi informasi-informasi yang dianalisis yang
diharapakan dapat Qntuk mengadakan pengendalian dan Jjuga
diharapkan dapat mengetahui kemajuan perusahaan serta
diharapkan untuk dapat mengatasi masalah-masalah manajeri-
al yang dihadapi oleh manajemen, seperti perencanaan,

pengkoordinasian, pengendalian, dan Jjuge perlindungan

keamanan harta milik perusshsan.

Walaupun sistem akuntansi dapat diharspkan untuk mengatasi
masalah manajerial seperti di atas, namun aplikasi jawa-

bannya sendiri terhadap perusahsan satu dengan perusahaan
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berupé suatu sistem atas:

(1) Penjualan, piutang, dan penerimaan kas;
(2) Pembelian, hutang, dan pengeluaran kas;
(3) Personalia dan penggajian;

(4) Produksi dan biaya

Prosedur didefinisikan oleh Richard F Neuschel vyang
dikutip oleh Cecil Gillespie adalah :

"A Procedure ....is a sequence of clerical opera-

tions, usually involving several people in one or

more departements, established to ensure uniform
handling of a recesrring transaction of .the busi-
ness." (5 Hal.2 )

Sedangkan Drs. Harnanto Ak., mendefinisikan prosedur
sebagai berikut:

"Suatu prosedur adalah meliputi semua tahab atau

langkah (proses dan operasi) yang diperlukan dalam

pelaksanaan terhadap suatu bagian dari suatu sistem.

(7: Hal. 39)

Kedua pengertian di atas menekankan prosedur ini
pada kerangka pekerjaan administratif dari sistem akuntan-
si atau dapat dikatakan bahwa prosedur meliputi
pekerjaan-pekerjaan kerani dalam pelaksanaan terhadap
sebagian dari sistem.

Prosedur itu merupakan unsur-unsur dari sistem itu sen-

diri, seperti contoh yang dikemukakan di atas mengenai:

- Sistem penjualan dan penerimaan uang maka akan terdiri
dari prosedur—prosedur sebagai berikut:
Penjualan, distribusi penjualan, piutang, dan penerimaan

uang.
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Sistem pembelian dan pengeluaran uang, maka akan terdiri
dari prosedur-prosedur sebagal berikut:
Order pembelian, penerimaan barang, hutang, dan pengelu-
aran kas.
- Sistem personalia dan penggajian akan terdiri dari
prosedur—-prosedur sebagail berikut:
Personalia, pencatatan waktu, dan penggajian.
— Sistem produksi dan biaya akan terdiri dari prosedur-—
prosedur sebagsai berikut:
Pengendalian produksi, persediaan, dan akuntansi biavya.
Sistem akuntansi didefinisikan oleh Howard F.
Stettler sebagai berikut:
"The accounting system may be defined as the forms,
records, procedures, and devices used to process
data concerning the operations of a economic entity
to produce the feedback in the form of statements
and reports necessary for management to control
those operations, and for such interested groups as
stockholders, creditors, and goverment agencies to
judge the effectiveness of the operations.”
(14: Hal. 40)
Dalam "Kohler's Dictionary for Accountants", Cooper
W.W., and Ijiri Yuji (4: Hal. 14), menerangkan arti sistem

akuntansi sebagai berikut:

(1) The principles, methods, and procedures relating

to the incurrence, <classification, recording,
and reporting of the transactions of an organi-
zation.

(2) Hence, the process of ocperating, testing, and

accumulating information under such a system, 1in
accordance with controlling intermnal administra-
tion policies, and with any regulatory require-
ments of higher authority.

(%) The Books, records, vouchers, files, and related

supporting data resulting from the application
of the accounting process, accounting records.

17



Sedangkan Niswonger dan Fess memberikan penerangan
mengenai sistem akuntansi sebagai berikut:

"Accounting system is the special field concerned

with the design and implementation of procedures for

the accumulation and reporting of finacial data. The
system accountant must decice appropriate ”. cheks
dan balance"” to safeguard business assets and pro-
-vide for information flow that will be efficient and
helpful to ‘management familiarity with the users and
relative merits of various types of data processing

equipment is also essential" (11: Hal. 13)

Dari beberapa pengertian dan definisi sistem akun-
tansi di atas, maka jelaslah bahwa sistem akuntansi dicip-
takan untuk dapat menghasilkan informasi-informasi vyang
dibutuhkan sebagai alat pengendalian usaha dari- setiap
perusahaan, melalui penciptaan dan penggunaan formulir,

buku-buku catatan, prosedur-prosedur serta alat-alat vyang

dipandang perlu oleh perusahaan.

Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi disusun dengan tujuan untuk dapat
dijadikan kerangka acuan bagi manajemen dalam mengendali-
kan usahanya. Cecill Gillespie secara umum menégaskan
tujuan dari sistem dan metoda sebagai berikut:

The general aims of systems and methods work are:

(1) To improve the information provided by the

system, in quality, timeliness or structure of
the information

(2) To improve the accounting control and internal
check, that is to improve the dependability of
accounting information and to provide complete
records of accoentability for the protection of
the assets of the business.

{3) To decrease the clerical lost of keeping of the
business. . :

18



Tujuan umum penyusunan sistem akuntansi di atas
menekankan pada penyediaan informasi vyang dibutuhkan
secara tepat waktu, sehingga dapat mengambil tindakan yang
dianggap perlu dengan segera bagi manajemen, kemudian juga
menekankan pada segi pengendalian akuntansi dan internal
cheks, vyang dapat mengambil pengertian saling uji antara
beberapa bagian dalam perusahaan mengenai pencatatan
akuntansi dengan maksud melindungi harta milik perusahaan.
Selain hal itu semua, maka perlu diperhatikan faktor biaya
dalam bhal menyelenggarakan sistem akuntansi, maka biaya
penyelenggaraannya haruslah ditekan seminimal mungkin.

Drs. Zaki Baridwan Ak., menyimpulkan tujuan penyusu-
nan sistem akuntansi sebagai berikut:

"Penyusunan sistem akuntansi untuk suatu perusahaan

mempunyai beberapa tujuan yang harus dipertimbangkan

baik-baik. Tujuan itu adalah sebagai berikut:

(a) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi
prinsip cepat, yaitu bahwa sistem akuntansi harus
mampu menyediakan data yang diperlukan tepat
waktunya dan dapat memenuhi kebutuhan.

(b) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi
prinsip amdn, yaitu bahwa sistem akuntansi harus
dapat membantu wmenjaga keamanan harta milik
‘perusahaan, maka sistem akuntansi harus disusun
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawa-
san intern.

(c) Sistem akuntasi yang disusun itu harus memenuhi
prisip murah, vyang berarti bahwa biaya untuk
menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat
ditekan sehingga relatif tidak mahal.

. (2: Hal.3)

Drs. M. Samsul Ak. dan Drs. Mustofa Ak., menuliskan

4 tujuan dari sistem akuntansi, yaitu sebagai berikut:

1. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh semua

tingkat manajemen, pemilik atau pemegang saham
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secara cepat dan tepat.

2. Menyediakan informasi yang diperlukan oleh pihak
luar perpajakan, bank, atau kreditor, dan lemba-
ga-lembaga lainnya yang berkaitan dengan perusa-
bhaan.

3. Menyempurnakan kontrol melalui organisasi, prose-
dur-prosedur dan cara-cara lain untuk mengamankan
harta kekayaan perusahaan

4. Mengurangi biaya penyelenggaan administratif ke
tingkat vyang lebih rendah dari pada nilai man-
faatnya.

2.3. Unsur—unsur Sistem Akuntansi

Drs. Harnanto Ak., menuliskan mengenai unsur-unsur

sistem akuntansi sebagai berikut:

dari

"Sistem dan prosedur akuntansi terbentuk dari 4

unsur yang saling berhubungan, ke-4 unsur itu

adalah:

(1) Fungsi atau aktivitas, vyaitu cara bagaimana
sekelompok tugas /pekerjaan itu dapat dilaksana-
kan secara terpadu dan terkoordinasi, '

(2) Personalia, fungsionaris atau pelaksana peker-
jaan-pekerjaan tersebut,

(3) Dokumen/formulir damn alat-alat pencatatan yaitu
media atas dasar mana kegiatan-kegiatan pengum-
pulan dan pengolahan data itu dilakukan atau
dengan kata lain bukti tertulis bahwa suatu
pekerjaan telah dilaksanakan,

(4) Peralatan (mesin-mesin dan equipment) yaitu
berbagai peralatan (teknik dan mekanis) dengan
mana pekerjaan—pekerjaan itu dilaksanakan.

Dari unsur-unsur yang telah diberikan di atas dan

definisi sistem akuntansi vyang telah ada, maka

dapatlah ditarik kesimpulan mengenai unsur-unsurnya yaitu:

Unsur formulir

Formulir sebagai bukti pencatatan transaksi mempunyai arti

penting agar dapat terselenggarakannya mekanisme dan

prosedur akuntansi, selain digunakan sebagai bukti
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pencatatan transaksi, maka formulir aapat juga djgbnakan
sebagai alat penyampaian informasi yang penting dari
individu vyang satu kepada individu yang lain baik 1itu
dalam intern perusahaamn maupun keluar perusahaan.
Buku-buku catatan

Buku catatan adalah merupakan suatu media vyang dapat
digunakan perusahaan dalam mencatat transaksi-transaksi di
dalam perusahaan. Buku catatan ini dipakali sebagai buku
untuk menjurnal (book of original entry) dan juga dipakai
sebagai buku besar (books of final entry).
Prosedur-prosedur

Prosedur adalah merupakan langkah-langkah yang diperlukan
untuk dapat dijadikan sebagai alat penjamin perlakuan
seragam terhadap transaksi-transaksi yang sering: terjadi

dalam suatu perusahaan.

Alat-alat
Alat-alat adalah dapat merupakan suatu benda yang
digunakan oleh perusahaan untuk dapat memberikan

perlindungan terhadap transaksi-transaksi vyang terjadi
dalam perusahaan.
Peranan Sistem Akuntansi pada Perusahaan

Sistem akuntasi mempunyai peranan vyang penting
sekali dalam perusahaan, terutama dalam perusahaan yang
berskala besar, hal ini dimungkinkan karena aktivitas yang

terjadi dalam perusahaan relatif besar dan sebagai konsek-
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wensi dari besarnya aktivitas ini, maka biaya penye-
lengaraan aktivitasnya pun akan relatip besar dalam keadaan
seperti ini maka kehungkinan untuk melakukan kecurangan yang
dapat berupa penggelapan uang, pencurian, manipulasi atau
korupsi, atau bentuk-bentuk kecurangan lainnya dapat saja
terjadi, oleh karenanya penetapan sistem akuntansi sangat
dibutuhkan oleh pe}usahaan dalam menangani masalah-masalah
seperti di atas dan supaya dalam menangani aktivitas'terten—
tu dapat memperhatikan unsur ketepatan waktu.

Penetapan sistem akuntansi walaupun memakan biaya
yang relatif tidar kecil, namun akan mempunyai peranan
vang cukup besar bagi perusahaan yang menetapkannya. Drs.
Harnanto Ak., mengemukakan adanya 3 manfaat pentiﬁg yang
diperoleh dari sukses kegiatan telaah sistem vyaitu seba-’

gai berikut:

(1) Meningkatkan kreativitas manajemen. 4
Apabila otomatisasi prosedur-prosedur
(pelaksanaan kegiatan) dianggap sebagai cara
pemecahan sistem, maka hal ini akan memberikan
sumbangan yang besar bagi manajemen, khususnya
untuk tingkat menengah. Dalam pengambilan
keputusan yang bersifat routin, kecepatan waktu
dan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan
yang cukup besar volumenya memberikan cukup
waktu, kesempatan, dan energi manajemen untuk
digunakan/dimanfaatkan pada berbagai usaha
kreatif inaovatif.

(2) Meningkatkan efisiensi operasi
Biaya dan penghematan biaya operasi merupakan
salah satu obyek penting dalam melaksanakan
telaah sistem, pengurangan biaya operasi pada
umumnya dapat dilakukan dengan misalnya:
meniadakan langkah—langkah atau tahap-tahap
laksanaan pekerjaan, formulir/dokumen,  catatan
dan laporan-laporan yang dianggap tidak perlu,
atau mengadakan perubahan—-perubahan penting
dalam rangka mempersingkat waktu, dan peralatan
kerja yang diperlukan.

(3) Perbaikan iklim dan motivasi bekerja
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Antusiasme dan rase percaya para peléksana
kegiatan vyang sangat mendambakan hasil dari
sistem akuntansi pada umumnya mengningkat, pada
saat sistem itu mulai diimplementasikan situasi
demikian itu biasanya masih tetap berlangsung,
mesk 1 pun terjadi berbagai hambatan karena
perubahan-perubahan dalam kondisi operasinya
tidak dapat disesuaikan secara tepat dan  cepat
seperti dikehendaki oleh sistem vyang baru
tersebut. Tetapi apabila adanya berbagai
perbaikan mulai dirasakan, makan hal 1ini akan
merupakan momentum baru yang mampu meningkatkan
lagi antusiasme dan motivasi bekerja pada para
pelaksana kegiatan tersebut (7: Hal. 28-30)

Berdasarkan apa vyang dikatakan di atas, maka
jelaslah peranan sistem akuntansi bagi perusahaan vyaitu
tidak saja digunakan untuk mengamankan harta milik
perusahaan akan tetapi menyangkut pengendalian aktivitas
dalam perusahaan seperti yang telah dikemukakan.

Hubungan Sistem Akuntansi Dengan Pengendalian Intern

Sistem akuntansi dengan pengendalian intern harus
dapat berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan, hal
ini menekankan pada sifat hubungan yang saling menunjang
diantara keduanya, vyaitu dapat dilihat dari hubungan
antara unsur—-unsur dan tujuannya sendiri.

Committee on Auditing Procedures telah mendefinisi-
kan Pengendalian Intern sebagai berikut:

"Internal Control comprises the plan of organization
and all of the coordinate methods and measures adopted
within a business to safeguard its assets, check the
accurécy and realibility of its accounting data, promote
operational efficiency an encourage adherence to bre—

scribed managerial policies. (16 : Hal. 141)

Dari pengertian pengendalian intern di atas maka
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dapat disimpulkan bahwa internal control adalah merupakan
suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk menata suatu orga-
nisasi dengan menggunkan cara serta alat yang dikoordinasf
$kan, vyang akhirnya diharapkan untuk dapat menganmankan
barta milik perusahaan, kemudian menjaga keandalan data
akuntansi, Jjuga untuk memajukan efisiensi operasi, dan
untuk mendorong pentatan terhadap kebijakan vyang telah
ditetapkan terlebih dahulu.

Pengertian pengendalian intern juga menekankansecara
jelas mengenai tujuan dari diterapkannya intern pada sQatu
perusahaan yaitu:

1. Mengamankan harta milik perusahaan

2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Memeajukan efisiensi operasi

4. Mendorong d{taatinya kebijak;n manajemen

Sedangkan unsur-unsur dari pengendalian intern vyang
diberikan oleh American Institute of Certified Public
Accountant (AICPA) yang diterjemahkan oleh Prof. Sumarja
dan dikutip oleh Drg. Samsul, Ak. dan Drs. Mustofa, Ak.
Adalah sebagai berikut :

1. Suatu struktur organisasi yang didalamnya terda-
pat pemisahan yang sesuai diantara berbagai tanggung jawab
fungsional. |

2. Suatu sistem pengotorisasian atau pemberian
wewenang dan prosedur pencatatan yang memadai, untuk
memungkinkan pengendalian akunting yang wajar atas harta,
utang, pendapatan, dan biaya.

3. Praktek-praktek yang sehat yang digunkan ( dite-
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rapkan ) dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing
- bagian orgénisasi,

4. Derajat mutu para pegawai vyang adalah cocok
dengan tanggung jawab mereka. (12 : Hal. )

Dengan telah diketahuinya pengertian sistem akuntan-
si dan pengendalian intern, juga tujuan dan unsur-unsur
dari keduanya, maka hubungan antara sistem akuntansi dan
pengendalian intern adalah bahwa untuk mencapai tujuan
dari pengendalian intern diperlukan adanya unsur-unsur
sistem akuntansi vyang baik seperti adanya formulir-
formulir serta pelaksanaan sistem dan prosedur pencatatan
yang baik. Demikian pula sebaliknya untuk mencapai tujuan
dari sistem akuntansi, seperti meningkatkap informasi,
meningkatkan internal cek , dan menekan biaya operasi,
maka harus didukung dengan adanya unsur-unsur pengendalian
intern yang memadai, seperti antara lain adanya struktur
organisasi 'yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tepat, adanya suatu sistem pengotorisasian; dan
prosedur pencatatan yang memadai, adanya praktek-praktek
kerja vyang sehat, dan adanya suatu itngkat keeakapan
pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya.

Dengan demikian jelaslah hubungan antara sistem
akuntansi dan pengendalian intern adalah bersifat saling
menunjang, yaitu bahwa sistem akuntansi yang baik harus
didukung oleh adanya unsur-unsur pengendalin intern vyang
memadai, sebaliknya sistem pengendalian intern dapat
dikatakan berjalan jika telah didukung oleh unsur-unsur

sistem akuntansi yang baik.
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2.6, Sistem
2.6.1.

Akuntansi Pembelian
Pengertian Pembelian

Suatu perusahaan dalam mempertahankan kesinam-
bunganusahanya akan memerlukan beberapa elemen yang
harus diperhatikan. Salah satu elemen yang harus
diperhatikan oleh perusahaan adalah menjaga konti-
nuitas produksi. Kesinanbuﬁgan produksi ini tentu-
nfa penting bagi perussahaan dalam mencapai tujuan-
nya, oleh karenya penyediaan bahan-bahan yang akan
digunakan dalsm produksi haruslah diperhatikan
eksistensinya, yaitu mengenai Jjenis bahan yang
dibutukan, kualitas yang dinginkan, banyaknya
kuantitas, dan juga mengenai ketepatan waktu penye-
diaannya, sehingga dengan demikian apa yang diha-
rapkan untuk menjags kesinambungan produksi dapat
diwujudkan.

Masalah penyediaan bashan yang dibutuhkan, juga
kualitas, kuantitas maupun ketepatan waktu, dapsat
dilaksanakan melalui aktivitas pembelian. Pembelian
adalah merupaksn fungsi utama dalam perusahaan,
oleh karens hal tersebut maka perlu adanya perla-
kuan yang seragam terhadap aktivitas itu untuk
menjamin pengamanannya. Aktivitas pembelian harus
dilaksanakan oleh orang yang bertugas pada bagisn
pembelian, hal ini mutlak dilaksanakan untuk me-
hindari terjadinya kecurangan, karens dengan hanya

melimpahkan tanggung jawab pada bagian pembelian
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kin.

Apa fungsi pembelian sebenarnya, Cecill Gil-
lespie mengemukakan wmengenai fungsi pembelian
sebagai berikut:

"The purchasing function in industry is con-

cerned with the purchase of machinery . and

equipment for the factory, materials for the
manufacture of product, supplies and repair
parts for maintenance of the factory, packing
cases and shipping supplies for the shipping
departemen, stationary and office supplies for
the office and various other goods and serv-

ices. (5: Hal. 319)

Dari kalimat ysng telah disebutkan di atas maksa
dapat diketahui bahwa fungsi pembelian bagi perusa-
haan industri adalah mengnyangkut pembelian mesin-
mesin dan perlengkapan-perlengkapan produksi Jjuga
bahan baku serta bahan penolong.

Bagian pembelian lmempunyai tanégung jawab
terhadap saktivitas pembelian. Barry E. Cushing
menuliskan point-point yang menjadi tanggung jawab
bagian pembelian, yang diterjemahkan oleh Drs.
Ruchyat Kosasih sebagai berikut:

“Keputusan pokok yang menjadi tanggung jawsb

departemen pembelian termasuk (1) kualitas yang

harus dibeli (2) timing (waktu yang tepat)
pembelian dan (3) penjual (vendor) dari mana

pembelian dapat dilakukan. (3: Hal. 549)

Agar saktivitas dapat dilaksanakan dengan baik
dan dapat menguntungkan pihak perusahaan, maka ada
beberapa hal yang harus diperhatiksn, seperti yang

dituliskan oleh Drs. Zski Baridwan Ak., sebagai

berikut:
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"Agar pembelian dapat dilakukan dengan harga
vang menguntungkan, bagian pembelian perlu
mengirimkan surat permintaan penawaran harga
kepada beberapa orang supplier. Untuk menentu-
kan supplier yang skan diberi surat permintaan
penawaran harga, perlu dipertimbangkan keadaan
suplier itu, cukup bonafide atau tidak, penye-
rahan barang-barang dari pembelian yang 1lalu
tepat pada waktunya atau sering terlambat.
Setelah ada surat penawaran dari supplier,
dapat ditentukan supplier mana yang harganys
paling menguntungkan, kemudian bagian pembelian
mengeluarkan order pembelian. Setelah mengirim-
kan order pembelian, maka pengiriman barang
dari supplier perlu diikuti untuk dapat memas-
tikan bahwa pengiriman itu dilakukan tepat pada
waktunya.

Apabila pembelian dilakukan untuk jumlah vyang
besar dan penyerahannya bertahap maka bagian
pembelian membuat kontrak pembelian dan meng-
ikuti setiap ada pengiriman barang dari suppli-
er. Selain hal-hal di atas, apabila diterima
faktur pembelian, maka bagian pembelian bertu-
gas untuk memeriksa faktur itu mengenai kebena-
ran jumlah-jumlah dan kuantitasnysa.

(2: Hal. 107 - 108)

Dengan memperhatikan hai—hal tersebut di atas,
maka dapalah disimpulkan bahwa pembelian adalah
merupakan suatu aktivitas yang rutin yang harus
dilaksanakan oleh suatu badan usaha dalam menjalan-
kan produksinya, dan dimaksudkan untuk menjaga

kontinuitas perusahaan dalam mencapai tujuannys.
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2.6.2. Pengertian Sistem Akuntansi.Pembelian

2.6.3.

Dengan memperharikan definisi sistem akuntansi,
maka dapatlah ditarik kesimpulan mengenai penger-
tian dari sistem akuntansi pembelian. Sistem akun-
tansi pembelian adalah merupakan suatu medis yang
melibatkan formulir-formulir yang dipergunskan oleh
perusahaan, dan juga penggunaan buku-buku catatan,
serta penggunaan prosedur-prosedur dan alat-slat
yang dipakai yang kesemuanys dikoordinasikan untuk
dapat mengolah data yang berhubungan dengan aktivi-
tas pembelian. :

Dengan demikian jelaslah bahwa sistem akuntansi
pembelian diciptakan untuk dapat memberiksn sumban-
gan pengendalian pembelian secara tepat guna,
disamping itu sistem akuntansi pembelian dapat
memusat prosedur pembelian, sehingga perlakuan
terhadap aktivitas pembelian dapat dilaksanakan
secars seragam.

Tujuan Sistem Akuntansi Pembelian

Setisp aktivitas yang dilakukan haruslah men-
punyai tujuan-tujuan yang ingin dicspai, hal ini
dimaksudkan sebagai arah atau acuan yang harus
dilaksanakan dalam melakukan saktivitas tersebut.
Demikian pula dengan sistem akuntansi pembelian
hendaknya mempunyai tujuan-tujuan ataﬁpun srsh
terhadap kondisi yang basgaimana sistem akunténsi
pembelian tersebut dapat dilaksanskan.

John J.W. Neuner dan Ulrich J. Neuner mengemu-



2.6.4.

kakan tujuan dari sistem akuntansi pembelian ‘yang
ingin dicapai, yaitu:
“4n accouting sistem for purchases must estab-

lish procedures so that the following condition
exist:

1. Only properly authorized materials or merch-
andise will be purchased.

2. When materials or merhandise is received it
will be inspected, counted or weight and
compared with the purchase order as to
quantity and description.

3. Only properly sauthorized material which has
already been received will ‘be vouchered and
paid for.

4. The materials or merchandise will be proper-
ly controlled, so that losses from theft or
breakage will be eliminated or at 1least
reduced to a minimum.(10: Hal. 175)

Dari tujuan yang telah dikemukskan di atas maka
dapat ditarik pengertiannya yaitu bahwa barang-
barang yang boleh dibeli hanya yang telah mendsapat
otorisasi dari petugas yang bewenang, kemudian
pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibeli hen-
daknya dilaksanskan baik itu dengan cara meniﬂbang,
menghitung, masupun mengukur. Disamping itu pembaya-
ran terhadap barang-barang yang dibeli haruslah
vang telah mendapat persetujuan pembelian saja dan
juga  pengendalian terhadap barang-barang vang
dibeli sangat diharapksn sehingga terhindar dari
kerugian akibat rusak ataupun kecurian.

Organisasi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian yang ditetapkan

harus sesuai dengan tipe dan luas suatu perusshaan,

hal ini dimaksudkan untuk menjaga efisiensi dari

fungsi tersebut. Organisasi atsu bagian-bagisn yang

30



terlibat dalam fungsi pembelian adalah sebagai
‘berikut:

Bagian pembelian

Sesuai dengan namanya, bagian ini berfungsi
sebagai pembeli atau vyang melakukan aktivitas
pembelian, pembelian dilakukan terhadap bahan-bahan
dan jasa-jasa vyang dibutuhkan oleh perusahaan
setelah mempertimbangkan faktor harga yang mengun-
tungkan, kualitas, dan ketepatan waktu penerimaan.
Jenis~jenis bahan yang dibeli dapat berupa bahan
baku dan bahan penoclong, mesin, serta alat-alat
yang dibutuhkan dan spare part-nya, jasa-jasa dan
kebutuhan lainnya.

Bagian ini menerbitkan order pembelian1 yang
akan didistribusikan pada pibak-pihak yang dianggap
perlu seperti bagian penerimaan barang, penjual,
dan ﬁihak lainnya.

Bagian Penerimaan Barang

Bagian penerimaan barang berfungsi sebagéi
penerima barang yang telah dibeli oleh bagian
pembelian. Bagian ini juga bertugas untuk mengada-
kan pengecekkan terhadap barang yang dibeli, menge-
nai kuantitas yang didapatkan apakah sesuai aengan
yang dibutuhkan. Pengecekan ini dapat dilakukan
dengan cara menghitung secara fisik jumlah barang
yang diterima, atau dilakukan dengan cara penguku-
ran, penimbangan, dan cara-cara lain yang dapat

membuktikan bahwa jumlah barang vyang diterima
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sesual dengan jumlah ysng dibutuhkan, disamping itu
kuslitas barang yang diterima jugs harus diperhati-
kan keberadaannysa. Bsgisn penerims barang Jjudsa
dapat mengembalikan barang-barang vang diterims
karens tidsk sesusail dengan apa yvang dibutuhkan, hal
ini dapat dilakukan dengan cara mencatat berita
acara penolakan vyvang kemudian diserahkan pada
bagian pembelian dan pada akhirnya barsng yang
ditolsk tersebut dapst dikembalikan pada penjual-
nys.

Bagian penerimsan barsng harus membusat laporhn
penerimsan bsrang setelah barang-barang yang dite-
rima itu dspat diteliti kebenarannya.

Bagian Penyimpanan

Bagian penyimpanan berfungsi untuk menyimpan
barang ysng telah dibeli dan diterima oleh bagian
penerimaan barang. Bagisn 1ini sedapat mungkin
memperhatikaq penyusunan/ penatsan terhadsp bsarang
itu, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengambi-
lan barsng jika dibutuhkan. Bagian penyimpanan jugsa
harus menyelenggarsksn pencsatatsn barang pada
medisnys.

Prosedur Pembelian

Prosedur pembelian bshan bsku sdalsh merupskan
lsngkah-langkah vyang diperlukan dslam melskukan
pembelian baik barsng msupun Jjasa ysng dibutuhkan.

Prosedur pembelisnnys sendiri skan terdiri dari



beberapa tahapan vyang biasanya harus dilampaui
yaitu:

1. Tahapan permintaan pembelian bahan baku

Tahapan vyang pertama 1ini adalah merupakan
tahapan dasar untuk terjadinya proses pembelian,
tahapan ini dimulai dari adanya suatu kebutuhan
akan bahan baku. Lalu bagian-bagian yang mempunyai
tangqgung Jawab ini menerbitkan surat permintaan
pémbelian, disertal spesifikasinya terhadap barang
yang dibutuhkan. Spesifikasinya ini dapat berupa
nama jenis barang yang dibutuhkan, dan juga menge-
nai banyaknya barang yang diinginkan. Surat permin-

<

tan pembelian (SPP) ini hqrus dibuat beberapa
rangkap yang disesuaikan dengan kebutuhannyal Pada
umumnya sufat permintaan pembelian ini dibuat
sebanyak tiga rangkap, yang sebelum didistribusikan
harus mempunyai persetujuan dari atasan atau petu-
gas vyang berwenang. Setelah SPP ini diotorisasi
maka akan di&istribusikan sebagai berikut:

1 1lembar vyang asli dikirimkan pada bagian
pembelian, 1 lembar copy pertama dikirimkan pada
bagian akuntansi, 1 lembar copy kedua digunakan
sebagai arsip paéa bagian-bagian yang memetuhkan
akan barang tersebut, dan disimpan menurut nomor
peraturan permintaan. Dari telah diotorisasinya SPP
dan diterimanya oleh bagian pembelian, maka hal ini
merupakan suatu syarat untuk mélaksanakan pembelian

vyang dilakukan pada tahapan kedua.
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dikehendak1, Jika hal 1M1 terjadi maka bagian
pembelian harus mengadakan hubungan kembali dengan
para penjual untuk melakukan penyesuaian dengan
barang-barang tersebut sesuai dengan perjanjian
semula. Jika pesanan pembelian yang dibuat diba-
talkan, maka bagian pembelian harus menarik semua
salinan yang telah didistribusikan dan harus diber-
ikan tanda bahwa order tersebut batal, dan tanda
tersebut dapat berupa cap "dibatalkan".

3. Tahapan Penerimaan Barang

Jika telah terjadi kesepakatan antara pihak
penjual dan pembeli, maka barangpun akan dikirimkan
oleh pihak penjual pada pihak pembeli. Setelah
barang diterima - bagian ini melakukan penilaian
mengenai barang yang dipesan tersebut dengan cara
yang dapat membuktikan bahwa barang tersebut sesuai
dengan vyang dibutuhkan. Apabila bagian penerimaan
telah meyakini bahwa barang vyang diterimanya
sesuai, maka bagian ini menerbitkan surat laporan
penerimaan barang (LPB) yang akan diberikan sebagai
berikut: satu lembar yang utama akan diberikan pada
bagian pembelian, hal ini dimaksudkan untuk memberi
tabhu bahwa barang telah diterima. Dua lembar sali-
nan diberikan pada bagian gudang bersamaan dengan
barang vyang telah diterima, yang dapat digunakan
sebagai bukti barang-barang tersebut, dan bagian

gudang membandingkannya dengan OP yang telah dite-
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2.86.86.

maka ia akan membandingkannya dengan OP maupun LPB.
Sekalipun perkalian atau penjumlahan yang ada dalam
faktur tersebut dapat dikatakan teliti, bsagian
skuntansi juga harus memverifikasi ketelitian
perhitungan tersebut. Jika bagian akuntansi telah
meyakini kebenaran perhitungan maupun perkalian,
maka faktur pembelian siap untuk dibayar.

Pembayaran dapat dilakukan jika faktur yang ada
dibubuhi cap dan dituliskan tanggalnya, kemudian
dibuatlah surat perintah pembayaran yang harus
telah mendapat otorisasi dari petugas yang berwe-
nang. Setelah surst perintah pembayaran mendapat
otorisasi, maka dapat diberikan pada kasir. Kasir
vang mengetahui bahwa surat perintah tersebut abssh
maka melakukan pembayaran dan membubuhkan cap lunas
dan diberi tanggal pembayarannya. Setelah pembaya-
ran dilakukan, maka surat-surat yang penting seper-
ti faktur dan surat perintah pembayaran disimpan
dalam arsip sebagai bukti pencatatan.
Laporan Pelaksanaan Pembelian

Laporan adalah merupakan suatu alat yang dapat
dipergunakan sebsgai bentuk pertanggung Jjawaban
bagi suatu bagian mengenai tugas-tugas maupun
wewenang ysng disandangnya. Laporan ini ; dibuat
dengan maksud agar atasan dapat mengetshui sampai
seberaps Jjauh pekerjan-pekerjaan yang dilimpahkan
pada suatu bagian telah dilaksanakan. |

Keberadaan suatu laporan hendaknya diperhsti-
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kan, hal ini dimaksudkan agar laporan yang disaji-
kan dapat berfungsi dengan baik.

James D Willson dan John B Campbell memberikan
point-point penting agar laporan berfungsi dengan
baik, yaitu sebageai berikut :

1. The "responsibility"” concept should be .1m20

employed.

2. The "exeption" principle shoul be applied as
much as possible

3. In general, figures shoul be comparative.

4. To the extent practical, data should be
increasingly in summary form for each succe-
sively higher level of management.

5. Report generally, should be include inter-
pretative commentary or be self explation-
ary.

(16: Hal. 644- 645 )

Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa terdapat lima prinsip dasar agar laporan
dapat berfungsi dengan baik, yaitu bahwa . laporan
yang disusun harus sesuai dengan bidang -pertang
jawaban vyang terdapat pada bagian-bagian yang ada
dalam perusahaan, kemudian laporan meherapkan
pPrinsip-prinsip pengecualian, yaitu laporan vyang
disusun sedapat mungkin mencatat penyimpangan yang
terjadi, sehingga manajemen dapat memfokuskan
perhatiannya pada hal-hal yang menyimpang tersebut.
Disamping itu laporan juga harus menyajikan perban-
dingan data sehingga dapat lebih mempunyai arti.
Laporan yang disusun juga harus sesuai dengan yang
dibutuhkan, dan laporan juga harus memuat mengenai

komentar dari pihak penyusun,hal ini dimaksudkan

agar pembaca dapat mengetahui hal-hal yang pehting

dalam laporan tersebut.
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Apabila suatu laporan diterapkan dalam aktivi-
tas pembelian, maka akan terdapatlah pelaporan
mengenai pelaksanaan pembelian, jika yang dibeli
tersebut bahan baku, maka laporan tersebut akan
berisi mengenai laporan pelaksanaan pembelian bahan
baku.

Sehubungan degan adanya aktivitas pembelian,
maka Drs. Zaki Baridwan, Ak menuliskan mengenai
beberapa macam laporan vyang harus dibuat oleh
bagian pembelian, yaitu :

"Beberapa macam laporan dibuat oleh bagian

pembelian untuk pimpinan perusahaan, laporan-

laporan itu adalah :

1. Laporan tentang order pembelian vyang belum

diterima barangnya.

2. Laporan tentang harga-harga barang (bahan)

vyang penting bagi perusahaan

3. Laporan mengenai waktu penerimaan barang

dibandingkan dengan waktu yang diminta dalam

order pembelian,
4. Laporan analisa kualitas barang-barang vyang

dibeli.

5. Laporan tentang kontrak—-kontrak pembelian.

(2: Hal. 109) ‘

Laporan-laporan di atas dapat dipergunakan oleh
yang berkepentingan dalam mengambil keputusan
setelah mengikuti perkembangan aktivitas pembelian.
Prinsip-prinsip Pengendalian Intern Pembelian

Prinsip-prinsip pengendalian intern pembelian
adalah merupakan poin-poin vyang harus dilaksanakan
agar dapat menekan terjadinya kecurangn seréndéh
mungkin,

John J. W. Neuner dan Ulrich J Neuner memberi-~

kan prinsip-prinsip pengendalian intern untuk
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transaksi pembelian, yaitu

"The basic system of internal control for

purchasing involves the following principles

1. The purchasing of and paying for materials
should be handled by at least two different
persons.

2. A "running" or perpetual book inventory
should be kept wherever practical this may
be kept by quantities only or by quantities
and cost.

3. Periodic checks must be made of the invento-
ries by physical count.

4. A careful check up must be made of all
purchase returns and allowances to indicate
the applications of these principles to the
varying business conditions, the following
discussion is given. (10: Hal. 193)

Sedangkan Drs Zaki Baridwan menuliskan
prinsip-prisip pengendalian intern pembelian,
sebagai berikut

1. Disdakan pemisahan fungsi yang jelas untuk
pihak-pihak yang

a. memints pembelian

b. melakukan pembelian.

¢c. menerima barang

d. menyimpan barang

e. mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya
hutang.

f. mengeluarkan uang untuk membaysr
pembelian(Hutang)

2., Setisp pembelian harus didasarkan padsa

permintaan pembelian dan dengan harga yang
bersaing serta kuantitas yang optimal.

3. Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman
barang dari penjual untuk memastikan ketepa-
tan wsktunysa.

4. Barang-barang hanya akan diterima apabila
sesuai dengan spesifikasi dalam order pembe-
lian. -

5. Faktur pembelian diperiksa kebenarannya
sebelum disetujui untuk dibayar.

6. Distribusi debit dari barang-barang atan
jasa yang dibeli harus dilakukan dengan
benar sehingga laporan-laporan untuk pimpi-
nan datanya dapat dipercaya. (2: Hal. 108-
109)
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Dari prinsip-prinsip yang diberikan oleh Neuner
dan Neuner, diketahui bahwa dasar dari sistem
pengendalian intern pembelian itu meliputi aktivi-
tas pembelian dan pembayaran yang dilakukan, seha-
rusnya dilaksanakan oleh dua orang yang berbeda,
kemudian Jjuga menggunakan kartu-kartu persediaan
yang setiap waktu dapat menunjukan persediaan tiap
macam barang yang seharusnya terdapat di gudang,
selain itu harus diadakannya perhitungan persediaan
pisik yang terdapat pada gudang dan juga dilakukan-
nya pemeriksaan terhadap semua retur dan potongan
pembelian.

2.7. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Bahan baku sebagai sumber utama dalam memproduksi
barang pada suatu perusahaan harus diperhatikan segi
pengadannya maupun pengelolannya, hal ini dapat dimengerti
karena pada umumnya didalam harga pokok produksi maka
komponen yang terbesar diletakkan di dalamnya adalah bahan
baku, sejalan dengén beasarnya komponen bahan baku dalam
harga pokok produksi, maka penyedianya pu akan relatif
besar, dengan keadaan seperti ini maka resiko dalam penga-
daan serta kerusakan bahan baku tersebut akan menjadi
suatu problem yang patut untuk dibicarakan di dalam peru-
sahaan. Pengendalian terhadappenyediaan bahan baku tidak
hanya terletak pada segi penyimpanan ataupun penyusunannya
saja, sebab bhal ini akan memberikan dampak yang kurang
menguntungkan bagi pihak pérusahaan, seperti padé bagian

penerimaan barang yang hanya menerima barang dengan cara
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menghitung kuantitasnya saja tanpa mau memperhatikan
kualitas vyang diinginkan yané kemudian ditransfer kepada
bagian gudang, dan bagian gudang pun hanya menyimpan
barang begitu saja dengan tidak mencocokkan pada bukti
vyang diterima pada bagian itu, tentu saja hal seperti ini
dapat merugikan perusahaan. Oleh karena hal tersebut maka
pengendalian terhadap penyediaan bahan baku harus dimulai
dari kapan bahan baku tersebut dibutuhkan hingga
penyimpanan, pencatatan, dan penggunaannya pada proses
produksi.
2.7.1. Pengertian Persediaan
Persediaan adalah merupakan salah satu unsur
aktiva yang ada dalam perusahaan. Keberad;an aktiva
yang satu ini sangat perlu diperhatikan oleh
managemen dalam segi pengelolaannya, hal ini
dilakukan mengingat selain jumlahnya vyang besar,
juga dalam hal penunjangan terhadap kontinuitas
produksi. Sebagaimana diketahui bahwa didalam
perusahaan yang melakukan pabrikase (Manufacturing
companies), persediaan adalah bahan baku serta
bahan pembantu yang digunakan untuk éemudian
diproses dan menghasilkan barang jadi vyang siap
untuk dijual. Sedangkan dalam perusahaan dagang,
persediaan adalah barang-barang yang siap untuk
dijual.
Cooper W W and Ijiri Yuji dalam "Kohler's

dictionary for accountants” mengemukakan arti
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persediasn sebagai berikut

Inventory: Raw materials and supplies, goods
finished and in process of manufacturing and
merchandise on hand, in transit and owned, in
storage, or consigned to the others at the end
of accounting period

a. their agregate value, ussualy at cost or
some portion of cost; ‘

b. the process of counting, 1listing, and
pricing them;

c. the 1listing in wich they are itemized,
sowing description quantities, unit, prices,
extension, and totals

d. A phisical inventory. (4: Hal. 285)

Sedangkan dalam Prinsip Akuntansi Indonesia
istilah persediaan dijelaskan dalam sub point
2.4.1. sebagai berikut

Istilah persedisan digunakan untuk menyatakan

barang yang berwujud yang
- tersedia untuk dijual barang dagang/barang

Jadi)

- masih dalsm proses produksi untuk
diselesaikan, kemudian dijual (barang dalanm
proses/pengolahsn)

- 8akan dipergunakan untuk produksi barang-
barang Jjadi yang dijual (bahan baku dan bahan
pembantu) dalam rangka kegistan usaha normal
perusahaan.

Persediaan pada suatu perusahaan harus dijaga
keéehdtannya: Sehatnya persediaan bukanlah berarti
bahwa persediaan tersebut harus menumpuk di dalam
gudang, sebab hal ini akan menimbulkan kesan yang
lain, seperti tidak bisa menjual cepat suatu barang
atanu perputaran persediaan (inveﬁtory turnover)
vang sangat lambat. Jadi persedisan yﬁng sehat
tersebut adalah suatu persediaan yang cukup vyang
tidak berlebihan dan tidak kekurangan

(overstock/understock) sesual dengan vang

diharapkan perusshsan.
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2.7.2.

2.7.3.

Klasifikasi Persediaan

Di dalam sebuah perusahaan industri pada
umumnya persediaan dipecah menjadi beberapa bagian,
pemecahan yang dilakukan oleh perusahaan ini dapat
disebut dengan pengklasifikasian persediaan.

James D MWillson dan John B Campbell membagi
klasifikasi persediaan sebagai berikut :

“The wusual inventory of manufacturing firm

includes the following classification :

1. Raw materials

2. Supplies

3. Work in process

4. Finished goods (16: Hal.507)

Jadi menurut Willson aan Campbell perSediaan
pada perusahaan vyang melakukan pengolahan dapat
diklasifikasikan sebagai bahan baku, bahan
penolbng, barang dalam proses, dan barang jadi.
Keuntungan Pengendalian Persediaan

Dengan adanya penerapan pengendalian atas
persediaan ini maka perusahaan akan mempercleh
banyak keuntungan.

James D Willson dan John B Campbell menuliskan
berbagai keuntungan dari adanya pengendalian
persediaan ini yaitu :

1. Keeps at a minimum the capital invested in

inventories.

2. Eliminates or reduces waste and cost result-
ing from excess handling, spoilage, storage,

obsolescence, and taxes and insurance on
inventories.

3. Reduces risk from fraud or theft of invento-
ries.

4. Avoids production delays by having necessary
materials on hand -with resulting longer
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2.7.4.

runs and lower productions cost.

5. Permits more satisfactory service to custom-
ers by having the materials or goods on
hand.

6. May reduce investment in storage facilities
and equipment.

7. Permits the leveling out of production
through fluctuating inventories and thus
contributes to stability of employment.

8. Avoids or reduces losses resulting from
prices declines.

9. Reduces the cost of taking the annual physi-
cal inventory.

10. Through proper control and the information
available on the inventories permits better
purchasing and taking adventage of special
prices and price movements

11. Reduces sales and related clerical cost
through better customer service. (16:

Hal.501-502)

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa dengan
pengendalian persediaan ini ° dapat memperoleh
keuntungan seperti mengurangi resiko kecurangan
terhadap persediaan, menghindari resiko penundaan
produksi, dan juga dapat memberikan informasi kapan
suatu pembelian itu dilaksanakan sehingga.perlakuan
atas pembelian dapat dilaksanakan dengan iebih
baik.

Prinsip-prinsip Pengendalian Intern Persediaan

Seperti halnya dengan prinsip pengendalian
intérn pembelian, maka prinsip pengendalian intern
persediaan adalah merupakan point-point yang
penting vyang perlu diketahui oleh managemen dalam
menekan terjadinya kucurangan terhadap persediaan.

Dés. Theodorus M Tuanakotta mengemukakan hal-

hal vyang penting dalam sistem pengendalian intern

persediaan, yaitu :

46



1. Persediaan harus dilindungi (safeguard)
dengan baik. Perlindungan atas persediaan
barang tentunya berbeda antara satu barang
dengan barang yang lain.

2, Apakah pengaturan pembukuan atas persediaan
dilakukan menurut perpetual inventory meth-

od. Didalam metode 1ini, catatan-catatan
harus dibuat sedemikian rupa sehingga mereka
menunjukkan bertambah atau berkurangnya

persediaan pada setiap saat.

3. Secara berkala perusahaan harus menghitung
persediaan barang yang ada dan mencocokannya
dengan persediaan menurut kartu-kartu perse-
diaan barang.

4, Persediaan barang—-barang juga sebaiknya
diasuransikan terhadap resiko rusaknya
barang—-barang akibat kebakaran, kebanjiran,
dan bencana-bencana lainnya.

2.8. Pentingnya Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Didalam perusahaan - industri, sebagaimana umumnya
bahwa harta lancar terbesar pada neraca adalah persediaan,
keadaan seperti itu membawa pada suatu konsekwensi dalam
hal menangani aktiva yang satu ini, kepekaan terhadap
kerusakan, pencurian, maupun kekunoan pada persediaan
adalah merupakan salah satu alasan pentingnya pengendalian
persediaan di dalam suatu badan usaha.

Bahan baku sebagai salah satu komponen persediaan,
Juga tidak luput dari jangkauan pengendalian persediaan,
hal ini mutlak dilakukan dengan alasan yang tidak bnerbeda
Jauh dengan alasan seperti diatas, yaitu : untuk menghind-
ari terjadinya pencurian atau paling tidak menekan terja-
dinya bentuk-bentuk kecurangan terhadap bahan baku terse-
but, selain itu berapa banyak bahan baku yang dibutuhkan
dan ketepatan waktu penyediaan juga merupakan alasan

pengendalian persediaan bahan baku.

Sehubungan dengan pentingnya pengendalian terhadap
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persediaan bahan baku, maks John J Neuner dan Ulrich J
Neuner memberikan prinsip-prinsip yang penting untuk
diketahui, yaitu:

a. Make the storekeeper responsible for raw
material inventory investment

b. Have &8 perpetual inventory record of every

item carried in stock in the storeroom

Make sure that nothing but regular stock

items are ordered unless authority to order

something special tools, is given by some
major executive.

d. See that =8all purchase requisitions are
placed with the purchasing agent in a uni-
form manner.

e. ave the received raw materials and supplies
itemized very carefully, by stores item name
and gquantity, in order that no invoices may
be paid unless there is a record that the
materials were ordered and received in
accordance eith the order.

f. Issue nothing from the storeroom unless a
stores requsition is received in exchange
for the raw materials and supplies.

g. Price accurately each stores item issued on
the stores requisition,and make, with the
utmost accuracy, the extension of the quan-
tity issued multiplied by the price. (10:
Hal. 188)

O

Dengan demikian jelaslah bahwa bahan baku vyang
terdapat dalam perusahaan juga harus dikendalikan
sehingga daéat memberikan perlindungan terhadap
bahan baku, dan juga dalam hsal kebutuhan akan
kuantitas serta ketepatan waktu penyediaan.
Prinsip-prinsip yang diberikan di atas hendaknya
dapat membantu manajemen dalam mengendalikan

persedisan.
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2.9. Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Sebagai Alat Pgngenda—
iian Persediaan Bahan Baku Bagi Manajemen

Seperti telah dikemukakan bahwa dengan adanya
sistem akuntansi pembelian, maka dalam menangani
aktivitasnya, pembelian dilaksanakan sesuai dengan
prosedur vyang telah ditetapkan, yaitu mulai dari
kapan kebutuhan akan bahan. baku sampai pada
penempatan bahan baku di gudang.

Kepentingan akan pengendalian bahan baku juga
telah dikemukakan di atas, namun demikian vyang
dimaksudkan dengan pengendalian persediaan bahan
baku pada penulisan skripsi ini adalah sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Barry €& Cushing_
dan diterjemahkan oleh Drs. Ruchyat Kosasih vyaitu
sebagai berikﬁt:

”Keputuéan terhadap kwantitas dan timing setiap

barang yang dibeli disebut fungsi pengendalian

persediaan..."”
Dengan demikian penulis membatasi pengertian
pengendalian’ persediaan bahan baku pada ketepatan
waktu penyediaan dan jumlah yang dibutuhkan dalam
perusahaan.

Dengan telah diketahuinya maksud dari
pengertian pengendalian bahan baku, dén Bagéimana
Pperanan sistem akuntansi pembelian menjalankan
fungsinya, maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
dengan tersedianya informasi mengenai kebutuhan
bahan baku, maka sistem akuntansi 1pembelian

menjalankan tugasnya untuk melakukan ‘aktivitas
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3.1.

BAB 111

OBYEK DAN METODA PENELITIAN

Oyek Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, obyek penelitian vyang
dipilih vyang sesuai dengan judul skripsi adalah sebuah
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang industri
persepatuan, vyaitu PT INASA RUBBER SHOES MANUFACTORY.
Penelitian dilakukan pada kantor PT tersebut di Bogor.
Penekanan terhadap penelitian ini adalah pada hubu-
ngan antara sistem akuntansi pembelian bahan baku dengan
pengendalian persediaan bahan baku, dimana dengan adanya
informasi mengenai pembelian bahan baku dari bagian gu-
dang, maka bagian pembelian melakukan fungsinya, sehingga
ketepatan waktu dapat dijaga, dan kontinuitas produksi
dapat berlangsung secara wajar.
3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
Pada tahun 1961 Bapak Muhammad Rashied Redha
mendirikan suatu badan usaha yang berbentuk CV.
Perusahaan ini bergerak dalam bidang camel black,
yvyaitu sejenis bahan dasar untuk pembuatan vulkani-
sir ban, dan juga dibarengi dengan memproduksi
sandal plastik. CV ini didirikan dengan modal awal
sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah),
dengan Jjumlah tenaga kerja sebanyak 75 orang. CV
yang didirikan tersebut diberi nama CV "INASA" dan

berlokasi di jalan sukamulya Bogor.
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Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan tekno-
logimemaksa dunia industri untuk bersaing secara
ketat, munculnya perusahaan-perusahaan dengan modal
kuat dan penguasaan di bidang IPTEK serta didukung
dengan penguasaan ilmu ekonomi yang baik dapat
menghancurkan perusahaan-perusahaan yang hanya
berbekal ilmu pengetahuan serta modal yang kurang,
dan kenyataan seperti itu adalah merupakan suatu
fenomena yang wajar didalam ketatnya persaingan
dunia industri.

Tidak terkecuali CV INASA, saat kemunduran pun
dirasakannya, hal seperti itu jelas merupakan suatu
konsekwensi yang logis dari munculnysa berbagai
perusahaan sejenis yang memiliki bekal vang cukup
andal sehingéa persaingan pun tak terelakkan 1lagi,
dan pads akhirnya CV yang bergerak dalam pembuatan
camel black serta sandal ini mengakhiri kegiatannya
pada tahun 1875.

Berakhirﬁya kegiatan perusahaan 1ini bukanlah
berarti mematikan animo untuk memikirkan usaha
membangkitkan dunia usaha, setidaknya hal seperti
ini telah dibuktikan oleh Bapak Rashied, yang dalam
pemikirannya telah menemukan harapan-harapan barun
dibidang industri persepatuan.

Perhatian untuk mendirikan industri persepatuan
karet/kanvas, didasari pemikiran pertumbuhan pendu-
duk yang pesat, sehingga dengan banyaknya pendudunk

ini, maka kebutuhan akan sandang dan kebutuhan
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lainnya akan meningkat. Sepatu karet sebagal salah
satu unit dari kebutuhan sandang pun diharapkan
dapat meningkat permintaannya.

Demikianlah maka berdasarkan pemikiran seperti
itu, didirikanlah sebuah perusahaan bentuk badan
hukum perseroan terbatas yang bernama PT INASA atau
kepanjangan dari Perseroan Terbatas Industri Na-
sional Sartika dengan akte pendirian No. 46 ter-
tanggal 23 November 1976 yang disyahkan di depan
Notaris Bahrudin SH di Jakarta, dimana perusahaan
tersebut berlokasi di jalan Sukamulya No. 1 Bogor,
dan luas tanah 4000 M persegi.

Pendirian PT 1INASA ini Jjuga didukung oleh
dokumen-dokumen lain sebagaimana lazimnya, seperti
surat izin industri dari instsnsi yang berwenang

dan juga dokumen-dokumen lain yang diperoleh dari

1. Menteri perindustrian dengan No. 3240,

01-1-05 1976 tanggal 28 Juli 1976

2. Menteri Perdagangan

3. Pengesahan menteri kehakiman

4. Ijin gangguan (Ho) dari Pemerintah Daerah

5 Ijin bangunan dari PEMDA

6. Rekomendasi dari jawatan Perindustrian Jawa

Barat dan Pemerintah Daerah Kota HadyazBogor

Pendirian PT INASA ini jugs didasarkan dengan
pertimbangan atsu alasan lainnya yaitu:

a. Dengan besarnya kekayaan alam di JIndonesis
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2.

khususnya tanaman karet, maka pemanfaatan karet
alam yang melimpah akan sangat menguntungkan
karena harganysa yang relatif murah.

b. Dengan banyaknys anak-anak sekolah, maka
kebutuhan akan penggunaan sepatu karet/kanvas
dengan harga yang relatif murah banyak dibutuhkan.

c. Animo masyarakat untuk melakukan olah raga
cukup tinggi.

Demikianlah alasan lain vang diberikan dalam
hubungannya dengan pendirian PT ini dan sampai saat
ini PT 1INASA telah mampu menyerap tenaéa kerja
sebanyak 300 orang dengan produksi rata-rata 2000
pasang sepatu perhari. Tentunya pendirisn perusa-
haan ini. dapat membantu pemerintah secara nyata
dalam hal mengurangi pengangguran yag banyak terda-
pat di Indonesia.

Struktur Organisssi perusahaan

Struktur . organisasi adalah suatu sarana untuk
memvisualisasikan keadsan dari organisasi, sehingga
nampak setiap orang yang berada dalsm perusahaan
untuk mengetahui posiéi atau kedudukan serta tang-
gung jawabnya masing-masing.

Terdspat banyak type atau bentuk organisasi
vang ads dalam perusahasn, ysitu seperti:

a. Organisasi lini (Line Organization)

b. Organisasi Staff (Staff Organization)

¢. Organisasi Lni dan Staff (Line and Staff



Organization)

d. organisasi fungsionil (Functional Organiza-
tion)

PT INASA struktur organisasinya berbentuk 1lini
dan staff yaitu suatu struktur organisasi vyang
terdiri dari unit-unit organisasi lini yang berhu-
bungan dengan suat garis pimpinan lurus, mulai dari
atasan sampai pada bawahan, dan terdapat pula
unit—;nit organisasi staff yang dapat memberikan
Jasa seperti bantuan pemikiran.

Struktur organisasi PT INASA terdiri dari:

1. Presiden Direktur

Presiden direktur adalah merupakan pimpinan
tertinggi yang ada dalam perusahaan, dan berfungsi
sebagai pengambil langkah kebijaksanaan terhadap
perusahasn, dan juga berfungsi sebagai pengambil
inisiatif peningkatan operasi perusahaan.

2. Penasehat Presiden Direktur

. Penasehat presiden direktur berfungsi sebagsi
pemberi bantuan pemikiran seperti memberi nasehat-
nasehat ataupun saran-saran yang diperlukan.

3. General Manager

General manager bertanggung jawab kepada presi-
den direktur, dan mempunyai fundgsi untuk mengawasi
tindakan para manager bawahan dalam mencapai
tujuan perusshaan yang telah ditetspkan, Juga
berfungsi sebagai pembuat rencana tshunan, pengatur

permodalan perusahaan. General manager ini memba-
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wahi manager-manager sebagai berikut:

a. Manager Produksi

b. Manager Penjualan

c. Manager Keuangan

d. Manager Personalia

Tugas masing-masing manager dapat dijelasakan
sebagai berikut:

a. manager Produksi

Hanager produksi mempunyai tugas mengawasi
semua tindakkan yang berkaitan dengan kegiatan
produksi seperti bagian pola, asisten manager,
bagian gudang, bagian muka sepatu, bagian sol,
bagian perakitan, bagian oven.

b. Manager Penjualan

Manager Penjualan mempunyai tugas jmengatur
strategi penjualan untuk disetujui general manager,
manager penjualan Jjuga mempunyai bawshan yang

bertandggung jawab kepadanya yaitu:

Bagian promosi

Bagian ekspor

Bagian Penjualan

¢. Manager Keuangsn

Manager keuangan mempunysi tugas sebagai beri-
kut

1. Mengelola keuangan perusshsaan

z.aBertanggung Jawab pada general manager

Manager keuangan mempunyai bawahan yang ber-



3.

2.

tanggung jawab kepadanya yaitu:
* Finance Suupervisi yang membawahi:
~bagian pembelian
-bagian kasir
* Accounting supervismi ysng membawahi:
-Bagian general accounting
-Bagian cost accounting
d. Manager Personalia
Manager personalis mempunyai tugas melskukan
pekerjasan yang berhubungan dengan pengangkatan
serta pemberhentian karyawan, dan Jjuga melakukan
admistrasi atas karyawan serta melakukan urusan
penggajian.
Manager personalia dalam tugasnys membawahi:
- Keamanan
~ Administrasi umum
Metoda Penelitian
Metoda yang digunskan dalasm penulisan skripsi ini
adalah studi kasus, didalam memenuhi kebutuhan akan data
yang berhubungan dengan penulisan ini, maka  dilakukan
penelitian yang bersifat knalitatif.
Data yang diperoleh dari obyek penelitian ini dite-
isah, kemudian dibandingkan dengan pendapat yang‘ bersifat

teoritis dan terdapat pada literatur-literatur yang diper-

gunakan. Hasil dari perbandingsn tersebut, dianalisis dan

ditarik kesimpulannya yang selaras dengan peranan sistem
akuntansi pembelian vang dipergunakan sebagsai alat

pengendalian persediasan bagi managemen.



Teknik yang dipergunaksn dalam memperoleh data vang
dibutuhksan, dilakukan dengsn cars sebsgsi berikut:

1. Wawancara atau tanya jawab dengan pihak yang

bersangkutan mengenai masalah yang berhubungan

dengan penulisan ini.

2. Observasi, yaitu mengamati secara langsung data-

data tertulis seperti dokumen-dokumensatau formulir-

formulir yang ada kaittannya dengan éenulisan skrip-

i I

Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data seperti
tersebut diastas dapat disebut dengan teknik memperoleh
data primer, sedsngkan untuk memperoleh data sekunder maka
dilakukan dengan cara pengumpulan terhadap data vang
bersifat teoritis melslui peninjsuan terhadap buku-buku
atau literatur-literatur yang dipergunakan dalam hubungan-

nys dengan obyek penelitian.
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6. Mesin penggiling karet halus
7. Mesin pembuat bunga sol bawah sepatu
8. Mesin pencetak sol bawah
9. Pencetak sepatu (hambling)
10. Oven Pemsnas sepatu
11. .Kompor untuk pemsnas pemotond foxing
12. Alat pemotong foxing
Bahan-bahan yang digunskan dalam proses produksi
adalah :
1. Kain (Kanvas)
. Karet
Minyak karet
Bahan-bahan kimia
. Benang jahit

. Tali sepatu

~N O ;s WwN

Mata ayam (lobang kancing tali sepatu)

"8. Lem sepatu

Proses produksi dilskukan dalam beberspa tahapan,
sepgrti berikut ini

I. Tahapan Pembuatan Muka Sepatu

Tahapan pembuatan sepatu dimulai dengan pelapisan N

1 rtm——

kaih luar sepatu oleh kain blacu, atau ada Jjuga yang
dil#pisi oleh karet busa tipis. Kain yang telah dilapisi
ini kemudian dipotong menurut pola yang telah ditetapkan,
keﬁudian dijahit bersamasn dengan mata ayam, dan penempe-
laa merek sepatn. Sebagai langksh terakhir dari pembustan

muks sepstu ini, maka dilaskukanlah penyortiran.
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If. Tahspan Pembuatan Sol Bawsh Sepatu

Tahapan .pembuatan so)l bawah sepatu, dimulai dari
penyiapan bahan-bahan kimia yang akan dipergunakan, vyang
selanjutnya disatukan dengan karet mentah (crepe) kedalam
penggilingan karet kasar, dengan derajat panas antara 40
sampai 50 derajat celcius, dan dalam waktu 10-35 menit.
Untuk ‘memperoleh ksret sol yang halus dan padat, maka
karet yang telah digiling pada gilingan kasar tersebut,
digiling kembali pada mesin penggiling karet halus ditam-
bah dengan bshan ;bahan kimia, sampai gilingan menjadi
matang. Untuk memperoleh motif kembang yang ada pada sol
sepatu maka karet giling halus itu harus diolah kembali
pads mesin pencetak bunga sol sepatu yang ada, yang sesuai
dengan model yang diinginkan.

: III. Tahapan Perakitan

Yang dimaksud dengan tahapan perakitan adalah taha-
pan dimana dilakukannya penggabungan antara muka sepatu
dengan 561 bawah sepatu, ditambah dengan lapisan sisi dan
sol dalam sepatu. Pénggabungan ini dilakukan dengan meng-
gunkan lem dan dicetsk melalui hambling. Setelah pekerjaan
ini  selesai, maka seluruh barang seteﬁgah jadi tersebut
dimgsukkan ke dalam oven, dengan maksuq mematangkan dan
memperkuat daya rekat lem. Lama pemanasan berkisar antara
15  sampai 30 menit, dengan derajat kepanasan 175 derajat
Celecius. Langkah selanjutnya sdalah mengeluarkan sepatu
dati dalam oven, setelah dirssakan cukop pemanasannys,
keﬁudian mengelnarksn hambling, dsn langkah terskhir

adalah penyortiran barsng Jjadi.
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Organisasi Pembelian

Dslam melskssnakan operssi pembelian bshan baku, PT

INASA melibatkan beberapa bagian yang ditetapkan dalam

kaitannysa

dengan aktivitas tersebut. Bagian-bagian itu

adalah sebagai berikut:

1.

Bagian pembelian

2. Bagian gudang bahan baku

3. Bagian Akuntansi

ad.

1. Bagisn Pembelian

Tugss dari bsgian pembelian adalah membelil
bahan-bahan baku yang dibutuhkgn oleh
perusahsan, seperti karet dan kain kanvas.
Pelaksansan pembelian ini dilakukan setelah
bagian pembelian meneéima informasi kebutuhan
bahan baku, yang diaplikasikan dalam bentuk
surat, yaitu Surat Permintsan Pembelian yang
diperoleh dari bagian penyimpanan bahan baku.
Tugas .lain dari bagian pembelian adalah
menyeleksi harga-harga bahan baku vang
dibutuhkan, melalui daftar-daftar harga vang
telah dimints oleh pihak perusahaan dari psra

pemasok. Hal lsin ysng menjadi wewenang dari

bagizn pembelian sdalah merbusl order
pembelian vang askan dikirimkan kepada
suplier, sebagsi dasar yang laywsk akan

kebutnhan barsng ysng dipesan dan supaya

dapat dikirimksn tepst pads waktanys.,  Bagisn




ad.

ad.

ini jugse mempunyai tugas dalam hal pemantauan
terhadap hargs-harga bahan baku, serta
pengadministrasian daftar para pemasok yang
mencakup daftar harga bahan bakunya.

Bagian Gudang Bahan Baku

Tugas dari bagisn gudang sadalsh menerima

serta menyimpan bshan bsku ysng telsh dibeli,

sebelum bagian ini menyimpan bahan baku

tersebut, maka pemeriksssan terhasdap
spesifikasi bahsn yang dibutuhkan Juga
dilakukan, untuk menentukan bshwa bahan baku
tersebut sesuai dengan yang diperlukan. Pada
bagian bagian gudang bshan baku ini, kegiatan
dibagi menjadi dua bagian yaitu penerimaan
bahan baku dan penyimpenan bahan baku.

Pada bagian penerimaan bahan baku tugas yang
dilimpahkan sadalah menerima bahan baku yang
sesuai dengan spesifikasinya, dan mempunyai
wewenang dalam pembuatan laporan penerimaan
bahan baku.

Pada bsgian penyimpanan bahan baku, tugdas
yang dilimpahkan adsalsh menerima barang vyang
telah ditransfer daci bzgiun penerimsan bainan
baku, dan bsgisn ini mempunyai wewenang dalam
pencatstsn bshan baku dalam kartn gudsng.
Bagian Akuntansi

Tugas dari bagisn ini adalsh melskukan

peacotatan stss  sktivitas pembelian bshan
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baku, setelsah menyakini bahwa laporsn
penerimaan barsng yang telah diterima dari
bagian gudang bahan baku seksi penerimaan
adalah benar.

Dari hasil penelitian mengenai bagian-bagian vyang
terlibat dalam proses pembelian, PT INASA telah
memisahaksn fungsi dan tanggung jawab, dari bagian-bagian
vang memang seharusnya dipisahkan, seperti yang . melakukan
pembelian, yang menerims, yang menyimpan, maupun Vyang
mencatat pembelian pembelian bshan baku tersebut. Sehingga
hal ini sesuai dengsn teori yang telah dikemukakan pada
bab II di muka.

Prosedur Pembelian Bshan Baku

Kebutuhan pembelian bahan baku bagi pembuatan sepatu
kanvas pada PT INASA RUBBERSHOES MANUFACTURY, dilakéanakan
melalui operssi pembelian. Bahan baku yang diadakan dalam
rangka pembuatan sepatu ini adalah karet wmentah sebagai
dasar (sol) sepatu, -kemudian kain (kanvas) yang digunsakan
sebagai muka sepatu, serta bahan pembantu lainnya, seperti
benang, lem dan sebagainya.

Prosedur pembelisn bshan baku PT INASA, dspat
dicerminksn dalam rangkaian tulisan ini:

1. Apabila bhagiasn gudang bahsn bsku seksi
penyimpanan memperkirak&n bshwa bshan vyang dibutuhkan
dalam proses produksi menipis persedissnnys, msks bagian
gndang membuat surst kebutuharn bahsn bokn yang diaplikssi-

kan dalam sebush surst, vasin Surst Permintaan  Pemhelian
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(SPP). SPP ini dibuat sebanysk tiga lembar, dimana ketiga
surat tersebut akan didistribusiksn sebagai berikut: '
1 lembar pertsma akan dikirimkan pada bagian pembe-
lian, sebagai dasar pemberitahuan bahwa persediaan
bahan baku telah dirasakan kurang, dan mohon untuk
dibelikan sebagai persediaan, daslam menjega dalam
kesinambungan proses produksi sepatu.
1 lembar kedus skan dikirimkan pads bagian akuntan-
si, sebagai dassr persiapan pencatatan pembelian.
1 lembar terakhir disimpan dalam file sebagai arsip.
2. Pads bagian pembelian, setelah menerima informasi
permintasn pembelian, maks melakukan pemeriksaan
terﬁadap keabsahan SPP tersebut. Jika bagian pembe-
lian telah menyakini kebenaran SPP itu, maka bagian
ini menerbitksn order pembelian sebanyak 4 1lembar,
vang akan dibagikan pada bagian-bagian sebagai
berikut:
1 iembar pertama skan diberikan kepada pemasok bahan
baku, sebageai- dasar nntuk mengirimkan bahan &ang
dibutuhkan dari pars supplier pada perusahsan.
1 lembar vyang kedua skan ditransfer pads bagian
skuntansi seksi administrasi hutang.
1 lembar vyang ketigs skan diberika pada bagian
gudang bshan baku seksi penerimaan, sebagai dasar
pencocokan barang yang dibutuhkan jiks telah tihs.
1 lembar ysng terskhir akan disimpsn sebsgai arsip.
3. Pemasok yang telsh menerima OP, segera menyispkan

bshsn  ysng dipessn Jdsn  segers mengirimksn pads
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perusashaan beserts 2 lemhar packing list (PL). Bshan
bsku beserts PL yang diterima pada bagian gudang.
seksi peneriméan diperiksa spesifikasinya. Setelah
barang diterima tersebut sesuai dengen spesifikasi-
nyn, mrke bsgisn gudang sehsi penerimaan membuat
lsporan pencerimaan barsng yang dibuat resngkap 4,
yang kemudisn didistribusiksn sebagai berikut:

1 lembar pertsma dikirimkan pada bagian pembelian
sebagai dassr pemberitahuan bahwa barang telah
diterimsa.

1 lembar kedus diberikan pada bagian gudang sebagai
. bukti dasar penyershan barang.

1 lembar ketigs ditransfer pada bsgian skuntansi
seksi administrasi hutang, sebagai bukti dalam
pencatatan dsn persediaan.

1 lembar terakhir dimasukksn ke daslam arsip.

4. Setelah bagisn pembelian mengetahui bahwa barang
telah diterima (yaitu melalui LPB), maka bagian ini
mencocokkan antara LPB dengan OP yang pernah dibuat.
Packing list yang telah diterims pada bagian pembe-
lian (setelah diverifikasi éada bagian gudang seksi
penerimaan), ditandatangani dan dikirimkan kembali
pads pemssok sebsgai bukti bahws barang telah dite-
rima.

5. LPB vang diterims pads bagian gudang, ‘dijadikan
sebagai dsassar bhshws bohan haky yvang diterima oleh

bagisn gudsng psds kar!'n persadiasn bashan baku.
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6. Pada bsgian skuntsnsi, OF yang telsah diterima dan
PL serta LPB, digunsksan sebagai dasar pencsatatan
dalam buku pembsntu hutang. LPB ysng diterims pada
seksi administrssi hutang selanjutnya dikirimkan
pada seksi persediasan, yang kemudian dicocokkan
dengan OP dan dijadikan sebagsi dasar pencsatatan
buku pembantu persedissn.

Dari hasil penelitian mengenai prosedur pembelian
bshan baku pada PT INASA di atass, dapatlah diketahui
mekanisme dari aktivitas pembelian tersebut. Secara garis
besar aktivitas pembelian pads PT INASA memisshkan fungsi
secars tegas dalam mengelola operasi pembelian, seperti
adanys pemisahan fungsi yang melaskukan pembelian dan yang
melakukan pencatatan serta yang meminta pembelian. Hal
seperti ini sesusi dengan apa yang telah dikemukakan oleh
Zaki Baridwan mengenai prinsip-prinsip pengendalian intern
pembelian pada bsb II. Hal lain vyang dapat dijadikan
keuntungan dengan adanya pemisahan fungsi tersebut adalah
terhindarnya penggandaan tﬁgas vang dilimpahkan pada suatu
bagian.

Dari segi penggunsan formulir yvang berksitan dengan
sktivitas pembelian, PT INASA telah melskukan sesuai
denganf teori yang telsh dikemukakan pada bab II. Hal
seperti ini terbukti dengan adanysa formaulir-formulir
seperti:

- Surat Permintaan Fembelian, yang timbul pada
bagisn penyimpanan bghan baku

- Purchesses Order (Order Pembelisn) vang diterbithan
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pada bagian pembelian.

-~ Laporan Penerimsan Barang, yang dikeluarkan oleh
bagian gudang bahsn bsku seksi penerimaan.

Prosedur pembelisn bahan baku pada PT 1INASA, Jika
disimpulkan maka akan terdiri dari 3 tahsapan yaitu:

1. Tahapan Permintaan Pembelian

2. Tahapan Pelaksanaan Pembelian

3. Tahapan Penerimasan Barang yang dibeli.’

Tahspan-tahspan seperti di aﬁas mencerminkan kesesu-
aian dengan teori yang telah dibahas padg bab II.

Dari prosedur pembelian bahan baku pada PT INASA
yang telah diuraikan di atas, Jjuga terdapat segi-segi
pengendalian intern yang dipandang cukup memuaskan yaitu:

1. Pembelian persediaan bahan baku didasarkan pada
permintaan pembelian bahan baku yang memang benar-benar
dibutuhkan, sehingga tehindar pembelian barang ysng tidak
diperlukan bagi peruséhaan.

2. Bsahan baku yang diibeli didasarkan psada harga
termursah dengan kualitas yang baik.

3. Bashan baku yang diterima pada bagian gudang bahan
baku seksi penerimsan sksn diterima setelah dicek terlebih
dahulu spesifikasinys.

4. Pencatatan persedisan bshan baku pada kartu
gudang oleh petugss gudang ysng dspat wmenunjukkan perse-
dissn tisp macesm bsrang setisp waktunysa.

Walaupun hasil penelitisan di stas menunjinkksn prose-

dur pembelian bshan baku yang dipsndsng cukoup baik, namun
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4.4.

penulis masih melihat beberaps kekursngan yang tidak
begitu membahayakan yaitu:

1. pada bagian gudang bahan baku seksi penerimaan
vang telah menerima order pembelian dari bagian pembelian,
sebaiknya diberiksn dslam bentuk "blind receiving proce-
dur”, hal ini dilakukan'untuk lebih meningkatkan pengecek-
kan terhadap barsng yang diterims dari supplier.

2. Pada kartu gudasng bahan baku, tidak mencantumkan
persedisan minimum yang harus ada, jiks perusahaan mencan-
tumkan adanya persediaan bahan baku minimum yang harus adsa
pada gudang, dﬁpat lebih terjamin kapan pembelian bahan
baku tersebut dilakukan, daripsda menerka atau memperkir-
aakan dengan cara melihat bshwa bahan baku tersebut telah
minim persediaannya.

3. Padas formulir-formulir seperti surat permintaan
pembelian dan order pembeliasn tidak dicetak bernomor
(pre-numbered), sehinggs dapat menyulitkan dalam pengawa-
san formulir dan melaksanskan internal cek, karena .jiks
penulisan nomor dilskukan dengan tangan, dapat mudsah
terhapus atsu lerjadi kesalahan penulisan.

Laporan Pelaksanaan Pembelian

Lapofan adalah merupakan suatu bentuk pertanggungja-
waban, dari seorang atsu bsgian terhadap tugss yang disan-
dangnysa. Lsporsn ini sangat bermanfast bagi pimpinan,
nntuk mengetshui sampal sejauh mana kegiatan ysng telah
dilaksanakan pada sunatn bsgian tertentu. Pada PT INASA,
laporan yang dibuat sehubungan dengan adanya saktivitas

pembelisn bahan bakyu adslah sebagsi berikuot:
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Laporsn mengensi  hssill  peleskaanssn pembelian
bahan baku ysng ftelah diselesaikan dalsm artian
pembaysrsn telah dilunasi dan barang telah dite-
rima.

Laporan mengensi belum diterimanys bahan baku,
setelah order pembelisn dikirimkan pads pemssok.
Leporan mengenai pembelian bshan bsku yang belunm
dilunasi pembayarannya.

Lazporsn mengenai mengensail perubahan harga-hargsa
bahan baku, ysasng dibuat oleh bagian pembelian

setelsh menerims dsftsr hargs dari para pemasok.

Deri hssil penelitisn ysng dilakuksn terhadap lapo-

ran mengenai pelskssnasn pembelian seperti tersebut di

atas, maka dari bentuk-bentuk laporan itu mempunyai kegua-

nasn sebsagai berikut:

1.

48]

Dari hasil laporan mengenal realisasi pembelian,
skan berguna bsgi pimpinan untuk mengetsahui
seberaps jauh pelakssnasan pembelian tersebut, dan
telah dibaysr sesusi dengan rencana semuls.

deri hasil lsporan mengensi belum diterimanya
bshan baku dari supplier aksan berguns bsgi pimpi-
nan, untuk mengetashui sebsb-sebab belum dapat
diterimanya bshan vang dipesan tersebut .

Dari hssil laporsn mengenai pembelizn bshan  bakno
yvang belom dilunasi pembavarsnnya, sksn berguns
bagi pimpinsn vntuok dibandingkan dengsn  rencans
vang telash ditetspkan.

Leporan mengensi pernbshsn hargs hasrgs bahan bakua
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Terdapatnya prosedur pembelian, memsksa organisasi
atau bagian yang terlibat dalam aktivitas tersebut untuk
bekerjis mengikuti urut-urutan pekerjsan yang telah dibuat.
Dengan demikian adanya mekanisme seperti itu dapat melan-
carkan tujuan ysng hendsk dicapai dari kegiatan pembelain

bahan bsaku.

a

Prosedur pembelisn pads PT INASA dspat dikatakan
cuknp baik, sebab hal ini terbukti dengan tercapainya
kondisi-kondisi yang diharapkan dari adsnys peranan sistem
akuntansi pembelian seperti

1. Terdapatnya penerimaan informasi mengenal kebutu-
han bahan baku yang akan dipergunakan dalam
proses prodgksi.

2. Terdapatnys penerimasn informasi mengensai kuanti-
tas serta ketepatan waktu kebutuhan akan bahan
baku.

3. Terdapatnya pembelian bahan baku serta bahan
penolong yang dilaskukan setélah mendapat otorisa-
si yvang cukup dari pejsbat ysng berwensng.

4. Terdspatnya pemeriksasn perhitungan, penimbangan,
pengeluaran, pencocokan serta cara-cara pemerik-
saan lainnys, terhadap barang-barang yang diteri-
ma.

5. Terdapstnys penyimpanzn bahan baku yang cukap

memadai disertai dengan pencatatannya.

6. Dipergunaksnnys nnenr-unsur  sistem skantansi
pembelian, seperti formulir-formalir msupun
bukn-bnkn  catstsn vang  weengondung  pengendalian
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BAB V

KESIMPULAN DAN S5ARAN

Berdsssrksn penelitian dan pembahasan yang telah dilaku-
ksn peds bsb terdshulu, dimans penelitian tersebut ditekankan
pada kaitan antars sistem skuntansi pembelian bahan baku dengan
pengendalian persedisan bahan baku, yang dilakukan psds PT
INASA RUBBERSHOES MANUFACTORY, dapatlsh ditarik kesimpulannya
dan Jjugs saran-saran yang dspat diberikan.

5.1, Kes impulan
1). Sistem skuntsnsi pembelisn bahan bsku vyvang
diterapkan oleh perusahsan sudsh cukup bsaik, hal ini
terlihat dalam

a. Adanyas formulir-formulir vang dipergunskan
oleh perusshsan, dalam kaitannysa dengan
aktivitas pembelian bsahan bsku, sehingga
depat dijadikan sebagai dokumen dssar atau
bukti dasar dalam melaksankan transaksi
pembelian.

b. Adanya buku-buku castatan ysng dipergunskan
sehubungsan dengsn sktivitss pembelian bahan
baku, sehingga transasksi pembelian vang
terjadi dapat segers dijurnal dan dimasukan
dalam buku bessr.

c. Adanya prosedur pembelian bahan bakua yang
memadail, sehingga mampu menyediskan informsa-
si mengensl kebutuhsn bshsn baku yang sesusai

dengan spesifikssinys.

4]
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d. Adsnya 1lsporan peiaksanaan pembelian, baik
itu mengenal pembelisn yang telah direali-
sasikan, masupun pembelian yasng belum direa-
lisasikan, sehingga lsporan tersebut dsapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputu-
san bagi pimpinan.

Aktivitas pengendalian persedisan bsahan baku

vang diterspksn perusshasn cukup memsdsi, 1ini terlihat

dalam:

a. Adanya pemisshan fungsi dari yang menyimpsan
bahan bsku, menerima, dan ysng membeli bahsn
baku

b. Adanysa pemberian wewenang yang tegas,
terhadap para pegawail yang terlibat dalam
organisasi pembelian, sehinggsa dapat
dihindarksn tumpang tindih dalam hal
pekerjaan dan tanggung Jjawab.

c. Adanya arus informasi yang dibutuhkan,
mengenai kusntitas, kualitas, msupun timing

dari pembelisn bahan baku yang diperlukan.

Nemun demikian, masih dijumpai sdsnya hal-hal yang

bersifat

kursng sempurna ysng terdapat pada PT IRASA

seperti telah disebutksn dimnksa, yaitu

1.

Ksrtu gudang bahsan bskn PT INASA, tidsk
mencentumkan adanys persedissn bshan bsku minimum
vang hsrus =ada, sebagsi titik dasar pengisian

kembsli bshan bsku pada gudang perusshsaan.

g
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2. Formulir-formulir seperti surat permintaan

pembelian dan order pembelian, tidak dicetak
secars bernomor (pre-numbered), sehinggs dapst
menyulitkan dalam pengawasan formulir dan

peleaksanssan internsl check.
5 ar an
1. Dsalsm msssalsh formulir, masih terlihst adsnysa
formulir-formulir vang tidsk diberi nomor cetsak sebelumnya
(pre-numbered), sebaiknya nomor formulir-formulir tersebut
dicetak terlebih dshulu, sehingga memudashkan dslam hal

pengawassan dan pelsksanssn internal chek.

2. Sebsiknya dalam kartu persediasan bsahsn baku,
dicantumkan persedisan minimumnys sehinggs petugss gudang
dapat ﬁengetahui dengan lebih terjamin dan pasti, mengensi
kapan permintaan pembelian dilakukan.

3. Untuk 1lebih meningkatkan pengecekan terhadsp
bshan baku ysng diterima oleh bagian penerimasn, maks
order pembelian yang diberikan oleh bsgian pembelian,
dapat bersifst "blind receiving procedures”, yaitu kolom
kusntitas yang sda dapat ditutup, sehingga verifikasi
terhadsp spesifikasi bashan baku yang diterima dapat 1lebih

bersrti.
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persediasn bshan baku. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
secara tepat, mengenai kuantitas maupun kualitas serta ketepa-
tan waktu pembeliannya, maka bagian pembelian memerlukan infor-
masi kebutuhan bahan baku,‘baik jumlah, mutu, maupun kefepatan
waktu penerimsannya. Informasi ini semﬁa dapat dihasilkan dari
adanya prosedur serta kebijakan manajemen dalam hal pembelian
bahan baku.

Untuk melakssnakan kegiatan pembelian bahan baku vang
sesuai dengan spesifikasinya seperti telah disebutkan di atas,
diperlukan alat yang dapat menangani hal itu, alat tersebut
dapat berupa sistem akuntansi pembelian bahan baku. Dengan
adanya sistem akuntansi pembelian bahan baku, wmaka informasi
mengenai kebutuhan bahan baku dapat segera direalisasikan,
melaluil prosedur-prosedur yang telah ditetapkan, disertai
dengan penggunsan buku-buku catatan, dan formulir-formulir
vang mengandung unsur pengendalian intern yang memadai.

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian peranan sistem
akuntansi pembelian sebagai slat pengendalian persediaan bahan
baku, obyek penelitian &ang dipilih adalah sebuah perusahaan
vyang bergerak dalam industri persepatuan, yang berlokasi di
Bogor. |
Metoda penelitian yang digunakan adalah study kasus, dengan
menggunakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan
studi lspangsan.

Dari hasil penelitian ysng telah dilakuksn, maka didapat-
lah data-data yang dibutuhkan, kemudian dibandingkan dengan
teori dan diansalisis, sehingga dapat dikemukakan hsl-hal sebsa-~

g€ai berikut:
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- Kebutuhan bahan baku berasal dari gudang penyimpanan
bahan baku, yang telah melihat bahwa persediaan bahan
baku yang terdapat digudang, adalah minimum.

- Aktivitas pembelian dilaksankan berdasarkan surat per-
mintaan pembelian, vyang disertal dengan spesifikasi
barang yang dibutuhkan.

— Bahan baku yang dipesan akan diterima oleh bagian pener-
imaan, Jjika sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

— Bahan baku yang disimpan, dicatat pada kartu persediaan.

Berdasaarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka hipote-

sis yang telah dikemukakan, kiranya dapat diterima. Hal terse-
but didasarkan pertimbangan-pertimbangan, terdapatnya pemisahan
fungsi dari bagian pembelian, penerimaan, dan penyimpanan bahan
baku, sehingga dengan keadaan seperti itu internal chek dapat
berjalan, disamping itu pemisahan fungsi dapat memberikan
informasi kapan suat bahan baku dibutuhkan, yang berasal dari
bagian gudang penyimpanan bahan baku. engan demikian pengenda-—
lian bahan baku dalam hal penyediaan yang sesuai dengan jumlah,
mutu, dan ketepatan waktu kebutubhan dapat dicapai. Tercapainya
pengendalian bahan baku seperti tersebut, disebabkan oleh
adanya sistem akuntansi pembelian bahan baku yang baik, vyang
didukung oleh wunsur-unsurnya dan mengandung penmgendalian

intern yang memadai.
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Lampiran 4

2P

I N A S A

JI. Sukamulya no. |, Telp. 853
BOGOR PERMINT L AN PEMBELI AN Mo s

Kepada Yth : Bagian Pembelian
Harap dibelikan barang-barang berikut ini

Bacang-barang ini dibutuhkan tgl

GUDAXNG

Kuantitas Leterangan




g TN 4 ) R . oy~ ! —"'—
P.T. .[IiNASA CRDER PEMBELI 4N )
RUBBER SHOEGS MANUFACTORY | :
EOGoOR Bogor, ............ 19... 4

Kepada Yth :

e ® 8 8 * s e 0 0 0 .

Nomer Crder Pemoelian .

Nomer Fermintian Pembelian : ...... ‘ .

Harap Sdr.«irim barang-barang berikut pada tanggal......

Lot us g

Kuantitas Keterangan Harga satwan | Jumlanh harga

Nomer Order Pembelian harap

Sdr.cantumkan dxlam faktur dan Surat Pengiriman

i

Bag-?embeliaJ

88 . ‘ .
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BON PENGELUARAN
Tanggal .

Untule Bagian:... ..

BARANG INTERN

— pue——

—— S b ‘ —

Bnojaknja Satuan

ORI R S X T ey T s - T v e S T N T = ST == =—==r

Nama

PRy ety gy gt

BDarang

o _0Ngnl:

ASLI

et g e o

ot = e e s & 2 e | s e e wasgenens e wmens

Tanda 1angan,
Jang menerima:

Tanda tangan,
Pemimpin:

.

2J Tdure’t

9
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P.T. I NA S A
Jl. Sukamulya no. |, Telp. 853

BOGOR

T e mm i s e s a0t e———— e ¢ b ———a————

Kepada Ych.

DELIVERY- QRDER

(SURAT PENYERAHAN BARANG)

berlaku sampai tgl.

Harap diberlkan kepada™  :...

Nama dan Banyaknya barang:.

....................................................................................

Tanda terima,

Hormat kami,

-}, uerydweT
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P.T. | N A S A
Ji. Sukamulya no.l, Telp. 853
8 OGOR

PACTUR NoO ......

Laumpiran 11

e ——— e e ————— -y

Kepada Yth

TUAT/TOKO & v mvslenoenseos

-------------------------

Jual ah F Nama/Jenis Barang ENO. l Harga Jumlah Harga
E , I Satuan
t ‘ I
: i
! f
| ']
v ]
i
|
{

- Y-

. p— - e,y s - ——

Tanda Terima,

e

Hormat Kami,
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